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KERTAS KERJA PENGAWASAN (KKP)

SKPD Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No. Indek KKP (1)
Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3)
Disetujui oleh/Tanggal (4)
Nama SKPD Badan Pengelola Keuangan Daerah
Hasil Pengawasan  |s3 Sefita
a Ketersediaan Lembar GBS »
Badan Pengelala Keuangan Daerah Kabupaten Padang Pariaman sudah melampirkan Data Gender Analisis .
Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur di
implementasikan pada Kegiatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor dan Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung
Kantor.
b Kualitas GBS
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan kegiatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor dan
Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor bertujuan agar tersedianya sarana dan prasarana gedung kantor dan
kenyamanan pegawai dalam bekerja.
Data Pembuka Wawasan telah menggambarkan Analisa Situasi tentang pentingnya kegiatan pengadaarf peralatan
gedung kantor dan pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor untuk kenyamanan pegawai dalam bekerja
Faktor kesenjangan dalam program ini adalah :
a). Akses, sarana dan prasarana gedung kantor yang belum mencukupi kebutuhan pegawal usla produktif
Sebab kesenjangan Internal karena : kurangnya pemahaman pemangku kepentingan tentang pentingnya
perlindungan hak-hak pegawai usia produktif dan keterbatasan dukungan anggaran untuk memprioritaskan
kebutuhan pegawai usia produktif serta keterbatasan dukungan anggaran untuk memprioritaskan kebutuan
pegawai usia produktif dalam design gedung kantor
Kesenjangan eksternal yang terdapat pada BPKD adalah : belum adanya aturan yang menekankan pentingnya
pemenuhan kebutuhan pegawai usia produktif dalam hal sarana dan prasarana gedung kantor.
Reformulasi tujuan sudah mulai relevan dan Rencana Aksi sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan
Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan
Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menampilakan
Input, Output dan Hasil dari Kegiatan Tersebut
c Pelaksanaan GBS
Indikator Ouput sudah bisa dicapai melihat dari :
Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar Rp150.000.000,00
sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP
Simpulan
Dapat disimpulkan pada BPBD Ketersedian GBS, Kualitas dan Pelaksanaan GBS sudah baik dibuktikan dengan GAP
yang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan.
Komentar
Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Kegiatan.
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MATRIK GENDER ANALYS1S PATHWAY (GAP)

Langkah 8

| Langkzsh 9

PENGUKURAN HASIL

Basis Data (Base-Line)

Indikator Kinerja

KPD : BADAN PEGELCILA KEUANGAN DAEFAH
AHUN : 2019
-|||-|.III|||||||
__Langkah1 Langkah 2 Langkah 3 1 Langkah 4 | Langkah 5 langkah6 | Langkah?
J"II’I'\""I‘
Nama / Program / 1SU GENDER KEBLJAKAN DAN Rep:ANA KEDEPAN
Xegiatan Data Pembukaan Wawasan =F e
: Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan
Faktor Kesenjangan i Aksi
. g Internal Eksternal Refarmsas! Tulian Rencand
v:uwww_.: : - .mm_..._<mr:<m _ummww.mmz suami |- Saranadan prasarana - Kurangnya pemahaman |- Belum adanyaaturan  |Meningkatkan - Em:%:mmz
Peningkatan istri yang bekerja gedung kantor yang pemangku kepentingan yang menekankan ketersecliaan sarana | laktasi
Sarana dan - Pegawai BPKD raia-rata belum mencukupi tentang pentingnya pentingnya pemenuhan (dan praaranaserta |. Wepyediakan ruangan
Prasarana perempuan dan bierusia kebutuhan pegawai usia perlindungan hak-hak kebutuhan pegawai usia |kenyamanan pegawai| bermain anak
Aparatur produktif productif pegawai usia produktif produktif dalam hal dalam bekerja - Menyediakan tempat
- Pengelola Keuangan yang - Keterbatasan dukur.gan sarana dan prasarana penizipan anak
Kegiatan : datang untuk berurusan ke gedung kantor

1. Pengadaan
Peralatan Gedung
Kantor

2. Pemeliharaan
Rutin/Berkala
Gedung Kantor

Tujuan :
Ketersediaan
Sarana dan
Prasarana gedung

Kantor dan

;m_.imau:
Pegawai dalam
Bekerja

BPKD rata-rata perempuan
dan berusia produktif
Belum tercukupiriya
kebutuhan atas Fak-hak
pegawai usia proJuktif
Perlunya ketersediaan
Sarana dan Prasarana bagi
pemenuhan kebutuhan
pegawai

anggaran untuk
memprioritaskan

kebutuhan pegawai usia
produktif dalam design

gedung kantor

Merencanakan dan
menyiapkan anggaran
untuk pemenuhan
sarana dan prasaréna
kebutuhan pegawai usia
produktif

Kegiatan :
1. Pengadaan Peralatan
Gedung Kantcr

Input :
Rp
Output :
Jumlah pengadaan
peralatan gedung kantor

100,000,000.00

Outcome :
Peralatan gedung kantor
yang memadai

2. Pemeliharaan
Rutin/Berkala Gedung
Kantor
Input :
Rp
Output:
Jenis pemeliharaan
gedung kantor
Outcome :
Kenyamanan pegawai
dalam bekerja

50,0:00,000.00
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e KERTAS KERIA PENGAWASAM fvve) A ) )
SKPD Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No. Indek KKP i (1)
Lilsssun nlab [ Targaal | {7} |
- N L
Liredisi oler fTarggal SL 1%) ‘
(isetuj nior ffargus ‘ {4} i
Nama 5KPD Dinas Kesehatan ’ "y
T —— 1
Hasil Pengawasan i
a Ketersedian Lembar GRS
Dinas Kesehatan Sudah Melamplirkan Data Gender Analisis Pattomay (GA0) dan Garder Badget Fatasnans (487
Pada Prograim Promosi Fesehatan dan Pemberdaygaan Masgaracat dar d e plarnestascar pads fagatar
Pengembangan media Promost dan Informati Sadar Hidup Sebat
b Kualltas GBS
Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarabat therupacat Pregear Peossas Camgates Padary !
Parlarman dalam bidang kesehatan untuk mencapai Indikator Kinergs dalarn bejournen Parsrcsraar Passoas g 4”
Daerah RPIMD dan REPD. Tujuan dari kegiatan ini adalan mnenurunrga Vegeat Bolas) asan e 4 2 g r
pelayanan Publik, Masyarakat dan Perkantoran 1
Data Pembuka wawasan pada langkah 2 yang disampalican sudah renarngiican daty tergian nardasarea” g5 |
kelamin antara laki laki dan perempuan i
Langkah 3 sudah menampilkan dan menerapkan Perencanaan Pengangzaran yarg Besnornsf rernadas o i
Gender, ini dapat dilihat dari 4 Faktor Kesenjangan yang disajican yaity feses |, Bartisigas, Coetee) das Mastast |
saling terkait dan mendukung. '
Langkah 4 Faktor kesenjangan Gender yang datang dari internal sudah relevan [ widan seal .
Langkah 5 Faktor kesenjangan Gender yang datang dari Fksternal sudan releyan dan ada ksterca tas do=gar :
tujuan kegiatan serta Program Pelaksanaan GRS Ini, |
Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi sudah relevan dergan Keglatan earena sudas ra. e i
pada tujuan yang responsif Gender untuk mengatasi kesenjangan dan penyenannya garg ada A largeas 3 A da= 5|
i
Langkah 8 Basis Data yang ditampilkan sudah relevan dengan dara permbuva wawasan dan relemn dernga tupian i
dan dapat diukur. i
Langkah 9 indikator kinerja yang di sajikan bererlentasivan out put dan Gut come yang dagat rmangatas
kesenjangan Gender di langkah 3,4 dan 5
c Pelaksanaan GBS
Pelaksanaan GBS pada Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat dengan Kegiatan
Pengembangan Media Promosi dan Informasi sadar Hidup sehat mendapat alnkas anggaran sehesar Bo.
200.000.000,-
Simpulan
Pelaksanaan GBS pada Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Maiyarakat dengan Yegiatan
Pengembangan Media Promosi dan Informasi sadar Hidup sehat sudah Peleysn dangan lsu Gender dan sequ3
dengan proses perencanaan yang responsif. Analisis situasi sudah menyajlkan data yang relevan nal haryns dars
terpilah atau data spesifik
Komentar
Data yang disajikan dalam GAP dan GBS Ini sudah Relevan maka dapat direkomendas can penyajan data GAP
dan GBS sudah baik
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Dinas Kesehatan Kab. Padang Pariaman

Langkah 1 | SKPD
Program » Program Promosi Kesehatan dan
Pemberdayaan Masyarakat
Kegiatan » Pengembangan media promosi dan
informasi sadar hidup sehat
Tujuan ¢ Munurunnya tingkat polusi asap rokok di
ruang pelayanan publik, masyarakat dan
perkantoran
Langkah 2 | Data Pembuka » Merokok sangat berbahaya bagi kesehatan,
Wawasan  Rendahnya tingkat Partisipasi peserta Laki-
laki dalam kegiatan sosialisasi mengenai
bahaya asap rokok
e Rendahnya Kesadaran laki-laki dalarnj
memanfaatkan kawasan bebas
rokok/Smooking Area di Ruang Publik dan
Kawasan Perkantoran
e Data Dinas Kesehatan perokok pria lebih
banyak dibanding perokok wanita yaitu 70%
banding 30% j
e Jumlah Peserta Pelatihan didominasi oleh
perempuan lebih dari 85%
¢ Perlunya Sosialisasi Perda No. 4 Tahun
2017 secara merata.
Langkah 3 | IS| Faktor » Akses
U | Kesenjang- - Laki-laki enggan menerima
G |an/ informasi mengenai bahaya
E | Permasalah an merokok dan kurang memahami
N | Akses, PHBS rumah tangga khususnya
D Partisipasi, - indikator merokok didalam rumah
g | Kontrol,  Partisipasi
Manfaat - Rendahnya partisipasi laki-laki dlm

mengikuti sosialisasi dan kampanye
mengenai bahaya asap rokok
(menutup diri terhadap informasi
tersebut)

Kontrol

- Rendahnya  tingkat keberanian
lingkungan sekitar (perempuan)
untuk melarang anggota keluarga,
rekan kerjanya yang merokok (laki-
laki)

Manfaat

- Lingkungan akan lebih bersih
karena bebas dari asap rokok dan
meminimalisir berbagai penyakit
yang diakibatkan oleh asap rokok
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,,ahgk;htf Sebab ! Perencanaan kegiatan dan pengalokasian

Kesenjangan anggaran belum semua berdasarkan
Internal (di permasalahan yg ada (basic data) masil?
SKPD) meneruskan kegiatan tahun sebelumnya

(harus spesifik) belum berangkat dari
data dan fakta yang ada dilapangan,

Harus mengundang pelaku, Tidak Ada

pembahasan lintas sektor (Masih Kurang)

Langkah 5 Sebab - Kurangnya tingkat kesadaran
Kesenjangan masyarakat akan bahaya asap rokok .
External - Perda No. 4 Tahun 2017 belum sampai

ke masyarakat

Langkah 6 | Tujuan Tingkat kesehatan Perempuan dan Anak-
anak/Masyarakat meningkat

Langkah 7 | Rencana Aksi » Rapat Koordinasi lintas sektor (seperti
Prioritas/Kegia Bag.Hukum, Bappelitbangda, TAPD)
tan/Indikator

* Merancang undangan untuk sosialisasi
sehingga waktu pelaksanaan bisa
dihadiri oleh semua undangan
terutama laki-laki yang selama ini tidak
tertarik untuk hadir (di luar jam kerja)

* Surat Edaran dari Kepala
Daerah/Kepala OPD yang  berisi
instruksi langsung kepada Para Tokoh
Masyarakat tentang kewajiban untuk
menghadiri undangan sosialisasi dan
kampanye mengenai bahaya asap rokok

* Penyebaran informasi kawasan tanpa
rokok di sekolah, kawasan publik,
perkantoran dll

Langkah 8 | Pe Baseline e Capaian indikator PHBS Rumah Tangga
ng/ Rendahnya di Kabupaten Padang Pariaman Tahun
uk| Kesadaran laki- 2018 sebesar 70,6% (dari target 75%)
ur|laki dalam
an| memanfaatkan | * Peningkatan papan informasi, leafleat
H | kawasan bebas dan  talkshow yang berhubungan

as| rokok/Smooking dengan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)
jl |Areadi Ruang
Publik dan
Kawasan
Perkantoran
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'Indikator Output

;Kinerja Terlaksananya sosialisasi tentang Bahaya

| asap rokok dan penetapan Perda kawasan
, tanpa asap rokok '

' Banyaknya laki laki menjadi peserta

' sosialisasi

{
| |

i
i
|
|
|
|

- Outcome

| Meningkatnva wawasan dan kesadaran

| masyarakat mengenai bahaya asap rokok

’; dan semakin banyaknya kawasan bebas

’ - asap rokok

| 'Menurunnya perokok di dalam keluarga/ di
‘rumah

| Menurunnya tingkat polusi udara akibat

Penanggung Jawab Kegiatan,
Parit Malintang, Februari 2019
inas Keschatan

ng Pariaman
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g KERTAS KERJIA PENGAWASAN (KKP)
r Inspektorat Kabupaten Padang Parlaman No. Indek KKP (1)
v Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3}
Disetujui oleh/Tanggal (4)
v Dinas Soslal Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Hasil Pengawasan
a Ketersedlan Lembar GBS

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Sudah Melampirkan Data Gender Analls@
Pathway (GAP) dan Gender Badget Statement (GBS) Pada Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas
Anak dan Perempuan dan di implementasikan pada Kegiatan Penyuluhan Gerakan Nasional Anti kekerasan
Seksual terhadap anak (GN-AKSA)

b Kualitas GBS

Program Keseraslan Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan merupakan Program Prioritas
Kabupaten Padang Pariaman untuk mencapai Indikator dibidang Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Kegiatan ini bertujuan Tindakan Preventif dalam rangka mengurangi angka kejahatan seksual
terhadap anak di Kabupaten Padang Pariaman
Data Pembuka wawasan pada langkah 2 yang disampaikan belum menampilkan data terpilah berdasarkan jenis
kelamin antara laki laki dan perempuan

Langkah 3 belumn menampllkan dan menerapkan Perencanaan Penganggaran yang Responsif terhadap isu
Gender, ini dapat dilihat dari 4 Faktor Kesenjangan yang disajikan, Faktor kesenjangan dalam Program ini adalah :
a) Akses : Berpakaian tidak sesuai syariat, Kurangnya keimanan pelaku kejahatan Seksual b) Partisipasi : Siswa /
Anak tidak diberikan ruang dalam menyampaikan aspirasinya c) Kontrol ; Minimnya pengawasan orang tua
terhadap anaknya, kurangnya ketahanan Keluarga d) Manfaat : Rendahnya pemahaman Mayarakat tentang
kekerasan seksual terhadap anak

Langkah 4 Faktor kesenjangan Gender yang datang darl Internal kurang relevan dengan GAP dan menyangkut
akses, partisipasi, kontrol dan manfaat sehingga menjadi dasar adanya kesenjangan internal

Langkah 5 Faktor kesenjangan Gender yang datang dari Eksternal sudah relevan dan ada keterkaitan dengan
tujuan kegiatan serta Program Pelaksanaan GBS ini. Faktor kesenjangan Eksternalnya adalah : 1. Kurangnya
kesadaran masyarakat untuk melaporkan karena merasa aib keluarga 2. Kurangnya Koordinasi dengan lintas
sektoral 3. Mudahnya anak - anak dalam mengakses situs Pornografi

Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi sudah relevan dengan Kegiatan karena sudah merujuk
pada tujuan yang responsif Gender untuk mengatasl kesenjangan dan penyebabnya yang ada di langkah 3,4 dan 5

Langkah 8 Basis Data yang ditampilkan tidak relevan dengan data pembuka wawasan sehingga tujuan tidak da pat
diukur,

Langkah 9 Indikator kinerja yang di sajikan sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan dengan
berorientasikan out put dan Out come yang dapat mengatasi kesenjangan Gender di langkah 3,4 dan 5

- Pelaksanaan GBS
Indikator Ouput sudah bisa dicapai melihat dari : Ta rget sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan

dilaksanakan pada Program dan Kegiatan Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atay input
sebesar RP, 46.000.000

Simpulan
Dapat disimpulkan pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Ketersedian GBS, Kualitas
dan Pelaksanaan GBS masih kurang baik dibuktikan dengan GAP yang masih belum Relevan dengan Keglatan yan
akan dilaksanakan. g
Komentar

Data yang disajikan dalam GAP dan GBS ini sudah masih belum Relevan maka dapat direkomendasikan penyajian
data GAP dan GBS masih kurang baik ;
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- — KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP)

Inspektorat Kahupaten Padang Pariaman No. Indek KKp (1)
Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3)
Disetujui oleh/Tanggal (4)
Nama SKPp

e

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Hasil Pengawasan

Ketersedlaan Lembar GRS

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan pe
Data Gender Analisis
Pengaru

Kualitas Gas
Secara kualitas kegiatan Soslalisasi PUG d
bagl Driver dan APIP merup
PUG, meningkatkan kema
serta terlaksananya Bimtek PPRG bagi Tim Driver dan AP
Kegiatan-kegiatan in| juga mendukun
Gender yang merupakan amanat dari Peratu
Jangka Menengah Nasional Tahun 2004
Penparusutamaan Gender dalam pemb
2008 Tentang Pedoman Umum Pelaksa
dan RKPD serta Renstra dan Renja SKp
Data Pembuka Wawasan telah men
Kelembagaan Pengarusutamaan Gender
Faktor kesenjangan dalam program ini adalah :
a). Akses, dimana belum tersedianya ang
PUG dan PPRG.

b). Partisipasi, dalam hal ini kurang tanggapn
Pembangunan.

kurangnya minat keikutsertaan Kepala OPD dalam mengikuti Sosialisasi PUG dan PPRG.

rlindungan Anak Kabupaten Padang Pariaman sudah melampirkan
Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada Program Penguatan Kelembagaan
sutamaan Gender dan di implementasikan pada Kegiatan Sosialisasi PUG dan PPRG

an PPRG, Kegiatan Bimtek GAP dan GBS bagl Vokal Point, Kegiatan PPRG
akan keglatan strategis dan ujung tombak dari pemahaman OPD tentang PPRG dan
mpuan Vokal Paint dalam menyusun GAP dan GBS terhadap perencanaan anggaran

P.

£ pencapaian tujuan program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan
ran Presiden Nomor 7 Tahun 2005 Tentang Rencana Pembangunan
-2009 dan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 Tenta ng

angunan Nasional serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
naan Pengarusutamaan Gender. Kegiatan tersebut termuat dalam RPJMD
D yang bersangkutan.

Egambarkan Analisa Situasi tentang pentingnya Program Penguatan

Baran yang memadai dan kurangnya pemahaman OPD mengenai

va OPD tentang pentingnya PUG dan PPRG dalam pelaksananan

dimana penerapan PUG dan PPRG belum menjadi prioritas

Sebab kesenjangan Internal karena : Kegiatan PPRG dan PUG merupakan kegiatan baru, keterbatasan data terkait
dengan PPRG dan PUG, keterbatasan anggaran, keterbatasan SD

relevan dengan GAP dan menyangkut akses, partisi
kesenjangan internal.

Kesenjangan eksternal yang terdapat pada Dinsos P3A adalah seba
tentang PUG dan PPRG, kurang pedullya OPD mengenai PPRG dan

prioritas hal ini telah relevan dengan GBS namun langkah

Reformulasi tujuan sudah mulai relevan dan Rencana Aksi sudah Rel
untuk meningkatkanpengetahuan dan pemahaman peserta/OPD ter!

Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan

Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Ke

Input, Output dan Hasil dari Kegiatan Tersebut

Pelaksanaan GBS
Indikatar Ouput sudah bisa dicapai melihat dari :

Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapalan target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar RP, 263.950.000

M dan kurangnya evaluasi kegiatan hal ini telah
pasi, kontrol dan manfaat sehingga menjadi dasar adanya

gai berikut : kurangnya pemahaman kepala OPD
PUG, PPRG dan PUG tidak menjadi skala
- langkah penyelesaian kesenjangan belum terlihat.

evan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan
kal PPRG dan PUG.

giatan yang akan dilaksanakan dengan menampilakan

Simpulan

sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP

c). Kontrol,
d). Manfaat,

S—

Dapat disimpulkan pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perem
dan Pelaksanaan GBS sudah balik dibuktikan dengan GAP y,

dilaksanakan.

puan dan Perlindungan Anak Ketersedian GBS, Kualitas
ang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Kegiatan namun masin
disebabkan keterbatasan data terkait dengan PPRG dan PUG, keterbatasan
kurangnya evaluasi kegiatan. Untuk mengatasi hal tersebut, disarankan kep
melakukan langkah-langkah antara lain : Meningkatkan sosialisasi tentang PPRG dan PUG di seluruh OPD dan
Kecamatan di Kabupaten Padang Parlaman, mengoptimalkan fungsi Tim Driver dan Vokal P
kualitas PPRG dan PUG, Dinsos P3A sebagal Leading Sector harus mampu menyakinkan Pi
peningkatan sarana prasarana, anggaran dan SDM untuk pelaksanaaan PPRG dan PUG.

ada masalah internal yang ditemui
anggaran, keterbatasan SOM dan
ada Kepala Dinsas P3A untuk

oint untuk peningkatan
mpinan untuk
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il . CERTAS KERIA PENGAWASAN (CKF)
Irezerinest Yabugater Padang Parlaman e indek KXP (1)
Disusun oien/Tanggal (2)
jDirevis’ cien/Tangga' (3)
!'D«,e'_-.:;.v cien/Tenggs! (4}
Natrs 50 Diras Sotizl, Pemberdayear Perempuan dan Perfindungan Anek
Hatll Pergawaian
3 Feteriedizan Lemiar GBS

. : iy
Dinas Wotle, Pemuerdayesn Perempuan dan Perindungan Angk fabupaten Padang Pariaman cudah melampinan
Cata Geder hra 31 Patrway 1CGAF) dan Gender Budpet Statement (GBS Pada Program Pembercdayaan
k 1
pada fegiatan Feningkatan Kapasitas PSKS calam

feemiagaa- laeiameraan S00a dan 4 implementasican
Fesaciagaan Bentana

b Kuafntas GES
Peogra Pemosertayaas Ceevsagain fesejzntezan Sorlal merupakan Program Prioritas Kabupaten Pacang
Paraman urtue marcacyl indiate Cdang Sotiai Pemberdayaan Perempuan dan Perfindungan Anak, Kegiatan
o Setuian untue 2ata rawan So0a Can PSS selal siap dalam mengahdan’ bencana baik bencana alam

bencznd 2innya dan matyeraet selzlu siap dalam menghadapi bencana. Kegiatan-kegiatan ini juga

™ EPD dan RIPD etz Renstrz dan Renja SKPD yang bersangkutan.

y

[}
1

by
1

Datz Pemouca Wawatsn tean merggamnarian Analiea Situag tentang pentingnya Program Pemberdayaan

Ve zmiagasn (ewenterass 5003
Lengran 3 Facor eesenjangan daam program ind adalzh :

3] Aiser, Sangat vt Dag gemeras muda/ masyarziat untuk menjadi relawan Sosial karena relawan Sosial tidak
23 o).
FTLzaY, Fencatoye remauan generey mude/Masyatzkat untuk menjadi relawan Sosial terutama
PETSNED S 2TgET Dencata. ) Koo, Rendanrys pengetahuan Masyarakat temtang daerzh rawan bencan, karena
TRIAIA g MeToe et daeeh rzwan terhadap bencana. d). Manfzat, Masyarakat akan selalu
WEILACE Leales 2ncaman Dencan2 230 mempuny2i keterampilan dalam upaya penanggulangan bencana

Langean & Sesat wesenzngan Imtenz! karenz : Perencanzan Yegiztan can pengaiokasian anggaran belum semua
TETIILETET DETTELE §TE T YT 803 f2TRNE MEs N meneruskan kegiatan sebelumnya. Pada umumnya kegiatan
¥YETE T 27 TeaT L& U Letangeat Car G2tz yang 2C: dllzpangan sebelum melahirkan program dan kegiatan harus
CatLean pemiztaan dengan lotas secior tereat kegiztan Ralini telah relevan dengan GAP dan menyangkut
oo, cantiuoay, onto dan manfaat seningga menjadi dasar adanya kesenjangan internal,

La~grz 3 Famo wesenjargen Gender yang datang dan Exsterna! sudan relevan dan ada keterkaitan dengan
topsat eegatan semia Frogrem Pezisanaan GES ini Fartor kesenjangan Eksternainya adalzh : 1. Kurangnya
SETEElETLEN MRTyeTeEt tentanE peringatan Oinl kejalian benctana sehinggs pada saat kejadian bencana
TEI(AR6ET UCaY 5320 1. Uidae adamva tanda tanda urtuk peringetan dini keiadian bencana

Lzngia® € dan 7 Peformuizs tupuzn dan Rencana Aksi sudzh relevan dengan Kegiztan karena sudah merujuk pada
Tzt yang respons Gender untuk mengatasi kesenjangan dan penyebabnys y2ng ada di largkah 3.4 dan 3

Langia™ £ 8avs T2 yang dtamoiwan sudzh relevan dengan dats pembuka wawasan dan relevan denga tujuan
dan dapat dusicur.

Inclcator Kineia yang Ctamplian sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menampiikan
Crstont dazn Ot tome dari Fegizten Tersebut

< Pelaksaraan
irdirator Ouprat sudah Diza dicapai melinat dari -
Target sote” vesuz’ Cengen Fencenz sl yang sran dilaksanakan pads Program dan Kegiatan
Pemcasz'an WaTget en Siouning Cengan penyediaan 22ns 23y input sebesar RP. 55 000.000
wzLaEn reg @tz tudeh wesuz dengzn ity gender dlmat nads date pEmMbUKE wawasan yang ada pada GAP

Oagzt doimpulcan pada Dinas Sosia! Pemberdayaan Perempuan dan Periindungan Anak Ketersedian GBS, Kualitas
dzn Pezesanzen GBS tudz® falk Ciburiean dengan GAP yang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan
&lavsanaren.

Data yang dsajan Salam CAF ©an GBS inl sudeh Re‘evan maia dapat direkomendasikan penyzjian data GAP dan
G8S wudah Salk
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Lembar |
MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY nmbv_
: Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang Pariaman
; Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 _ Langkah 4 Langkah 5 Langkah & 4 Langkah 7 Langkah & | Langkah § _
Nama Kebljakan/Program/ ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL |
Kegiatan Data Pembuka Wawasan Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan |
Faktor K : : Basis Data i i " :
e - o B J esenjangan e Ekslornd Reformulasi Tujuan Rencana Aksi sis Data (Base-Line) | _aexu.nw“ Kinerja _.
e .= - PERBAIKAN GAP SETELAH VERIFIKASI
wzoozb_w\_ : -Inpres Nomor 9 Tahun | Akses: » Kegialan PUG  dan|» Kurangnya = Meningkatkan » Sosialisasi PUGdan | = Pemahaman OPD} Kegiatan 1:
xqwoah._ enguatan 2000 tentang PUG dalam | - Belumn lersedianya anggara| PPRG merupakan | pemahaman Kepala| Pengstahuan dan PPRG mengenai  PUG| Sosialisas PUG dan
.um €m chmm: pembangunan yang memadai. kegiatan baru. OPD tentang PUG| Pemahaman = Penilaian APE. dan PPRG PFRG |
engarusutamaan Gender |- Kurangnya  pemahaan | - Pemahaman OPD |= Keterbatasan data| dan PPRG Peserta/OPD = Tersedianya data _
—— OPD fentang PUG dan| mengsnai PUG dan PPRG. | terkait dengan PUG dan |» Kurangnya terkait PUG dan terpilah untuk Input :
m_ >1z. PPRG PPRG kepedulian ~ OPD| PFRG menunjang Rp. 25.000.000
Sosialisasi PUG dan -OPD  d . xmgumﬁs Partisipasi: " Keterbalasan anggaran | mengenai PUG dan|» Meningkatnya kegiatan d OPD-
PPRG Padang Pariaman masih = Keterbatasan SDM PPRG. SDM Pokja PUG OPD. Output:
belum menerapkan _AEm.B tanggapnya masing- |* Kurangnya evaluasi|» PUG dan PPRG|= Meningkatnya Jumlah OPD yang telan
TUJUAN: Pengarusutamaan masing OPD tenlang kegiatan tidak menjadi skala| Vocal Point PUG. mengkut sosialisasi PUG
Meningkatkan Gender dan PPRG, pentingnya PUG dan PPRG prioritas, dan PPRG
Pengetahuan dan|-Peserta Sosialisasi PUG | dalam pelaksanaan Outcome:
Pemahaman Peserta/OPD| dan PPRG terdiri dan 60| pembangunan Meningkatian
terkait PUG dan PPRG OPD d  Kabupaten pemahaman OPD tentang
Padang Pariaman Kontrol ; PUG dan PPRG
- Kurangnya minat
keikutsertaan Kepala OPD Kegiatan 2:
dalam mengikuti sosialisi Bimtek GAP dan GBS
PUG dan PPRG bagi Vocal Point
Manfaat Input:
Penerapan PUG dan PPRG Rp. 131.700.000
belum menjadi prioritas.
Qutput:
Jumlzah Vocal Point yang
mengikuti Bimtek.
Qutcome:
Meningkatnya ;
kemampuan Vocal Poinl
dalam menyusun GAB
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

tangkah! | OPD Dinas Soslal Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang Pariaman
Program Pelayanan dan Rehabilitasl Sosial
Keglatan Pelayanan Psikologl Bagl PMKS DI Trauma Center Termasuk Bagi Korban Bencana
Tujuan Penyandang PMKS dan Korban Bencana dapat dilayani dan Terjadi Pemulihan Trauma
S Bagl Korban Bencana
langkah 2 |Data Pembuka 1. Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Masih Tinggi
Wawasan 2. Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Belum maksimal
3. Rendahnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat dalam penanganan masalah
Kesejahteraan Soslal (PMKS)
4. Tidak adanya pusat-pusat pemullhan trauma bagl PMKS dan Korban Bencana
Langkat 3 Faktor Kesenjangan |1, Akses
| |Permasalahan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan korban bencana selalu tergantung
Akses, Pertisipasl kepada bantuan
S |Kontrol, Manfaat 2. Partisipasl
Rendahnya partisipasl masyarakat dalam penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan
U Soslal (PMKS) dan Korban Bencana
3. Kontrol
Kurangnya perhatlan para donatur dan pemangku kebijakan untuk membangunan Lembaga
G Kesejahteraan Soslal seperti Panti-Panti Sosial
4. Manfaat
E Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Korban Bencana dapat menikmati
hasll pembangunan
Langkah 4 | D [Sebab Kesejangan Perencanaan keglatan dan pengalokasian anggaran belum semua berdasarkan permasalahan
Internal (dl OPD) yang ada, karena masih meneruskan kegiatan sebalumnya.
E Pada umumnya keglatan yang dilahirkan belum berangkat dari data yang ada dilapangan
sebelum melahirkan program dan keglatan harus dilakukan pembahasan dengan lintas
R sektor yang terkait.
Langkah 5 Sebab KeseJangan 1. Kurangnya perhatlan masyarakat dan LSM tentang Penanganan Masalah Kesejahteraan
Eksternal Soslal (PMKS) dan Korban Bencana
2. Tidak semua orang/masyarakat berjiwa soslal
Langkah 6 |Tujuan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Korban Bencana menikmati program
Pembangunan
Langkah 7 |Rencana Aksl 1. Melaksanakan rapat koordinasl lintas sektor (Bappeda, Bagian Kesra dan Instansi yang
Prioritas/Keglatan/ terkalt lalnnya
Indikator (Menja - 2. Membuat surat Edaran Kepala Daerah / Kepala OPD yang berisikan kepedulian terhadap
wab langkah 4 dan - penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan korban bencana
5 ) Menyelesolkan 3. Mengalokasikan dana melalui APBD untuk penanganan Penayandang Masalah Kesejahteraan
Kesenlangan Soslal (PMKS) dan Korban Bencana
Yana Tertuang 4. Membuat brosur-brosur dan Informasi tentang Penanganan Penyandang Masalah Kesejah -
dalam Lanakah 4. teraan Soslal (PMKS) dan Korban Bencana yang disebarkan melalui pusat-pusat keramaian
dan langkeh 5 dan kawasan perkantoran
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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

SKPD : Dinas Sosial dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang Parlaman
il ah 8 Langkah 9
. Langkah 1 _ Langkah2 | Langkah3 L Langkah 4 _Langkah5 |  Langkah 6 Langkah7 _langkan® | ¢S
ie IBU*GEFII.JWER KEBIJAKAN DAN RENCANA PENGUKURAN HASIL
chl,akN:',';“ i Data PerbukaW Vo RS AT S i S KEDEPANIIRIEE o e o= S T s ey
an/Program, ata Pembuka Wawasan ' i inerj
lKoqlmng a 0 y S(.lxnh 5 Sel?ab_ Reformulas| Rencana Aksi Basis Data (Base-Line) Indikator Kinerja
- - : E Internal Eksternal L Tulusn e |kegian®: 23
Inpras Nomor & Tahun | Akses, - Kotorbatasan Kurangnya Monuninkan angka |- Penyuluhan aca umummya e
PROGRAM 2014 tentang GN- AKSA Borpakaian tidak sosuai|  anggaran dalam kosnd?lr:n kekerasan al,lr.:gm Goeran kekerasan Gayau‘fl 1 Pf;r'wull’ﬂ!‘t:ﬂ gacvecal
Program  kesarasian |- Penyebab tingginya dengan syarial. polaksanaan masyarakat tethadap anak, Nasional  Anti \erhadap anak terjadi . Na ‘IOﬂf Nl —
hobijakan - peningkatan tingkat kojahatan soksual Kurangnya keimanan keglatan untuk Kekerasan pada kelompok umur 15| Kekerasan terhiadzp
huahtas — anak  dan torhadap anak di pelaku kejahatan sohingga melaporkan terhadap  Anak tahun Anar (GN-AKEA)
porempuan Kabupaten Padang kekerasan seksual, julmlah sekolah |  karena merasa (GN-AKSA) - Jumlah sekolah yang
Pariaman yang akan aib keluarga. Pembentukan dilakukan penyuluhan Gl‘} Input
Data kekerasan seksual | Partisipasi diberikan Kurangnya Forum Anak AKSA pada tahun terakhir | Rp. 46.000.000
KEGIATAN: torhadap anak pada tahun | - Siswa/Anak tidak diberi penyuluhan koordinasi Tingkat adalah 20 sekolah.
Penyuluhan Gerakan terakhir adalah 24 kasus. ruang dalam terbatas. dengan  lintas Kabupaten dan Output :
Nasional Anti Pada umumnya penyebab | - menyampaikan sector terkait Kecamatan. Jumlah sekdah yang
Kekerasan Seksual lerjadinya kokerasan aspirasinya Mudahnya - Pembentukan Dilaksanakan
terhadap Anak (GN- seksual terhadap anak anak-anak Tim Ketahanan penyuluhan GN-
AKSA) dikarenakan pengaruh Kontrol dalam Keluarga. AKSA
media social dan - Minimnya  pengawasan mengakses
TUJUAN kurangnya keimanan. orang lua terhadap situs pornografi. Qutcome :
Tindakan prefentif Jenis kekorasan seksual anaknya Menurunnya angka
dalam rangka terhadap anak meliputi - Kurangnya ketahanan kekerasan seksual
mangurangi angka perkosaan, pelecehan dan |  keluarga. terhadap anak
kejahatan seksual sodomi.
terhadap anak di Umumnya yang menjadi | Manfaat Kegiatan 2:
Kabupaten Padang korban kekerasan seksual Rendahnya pemahaman Pembentukan
Pariaman terhadap anak adalah masyarakat tentang Kelompok
anak SD dan SMP. kekerasan seksual Ketahanan Keluarga
terhadap anak. di Nagari
Input:
Rp. 135.000.000
P, i

Lembar )
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KERTAS KERJA PENGAWASAN (KKP) e
SKPD Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No. Indek KKP =
Disusun oleh/Tanggal
Direvisi oleh/Tanggal (3)
Disetujui oleh/Tanggal (4)
Nama SKPD Dinas Lingkungan Hidup Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Hasll Pengawasan

a Ketersedlaan Lembar GBS .
Dinas Dinas Lingkungan Hidup Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman ::t::rl‘a nan
melampirkan Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada PfOB:' ¢ \
Administrasi Perkantoran pada Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang - undangan.

b Kualltas GBS
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang -
undangan merupakan Program Prioritas yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Kawasan Permukiman .dan Pertanahan
dan menunjang pada Program Pembangunan Kabupaten Padang Pariaman. Adapun tujuan dari kegiatannya adalah
untuk meningkatkan Pengetahuan Pegawai. Kegiatan tersebut telah mencoba untuk menerapkan PPRG, yang
dibuktikan dengan tujuan kegiatan diatas

Data pembuka wawasan yang disampaikan kurang lengkap dan belum data terpilah yang menggambarkan jumlah/
kelompok pegawai sesuai dengan jenis kelamin, kelompok usia dan tempat tinggal sehingga memudahkan pemetaan
Resiko dan penanggulangannya untuk pembinaan dalam PUG.

Faktor Kesenjangan yang ditampilkan pada Akses, Partisipasi, Kontrol dan Manfaat pada Program Pelayanan
Administrasi Perkantoran sudah selaras dan telah menggambarkan parameter kesetaraan gender. Kebijakan yang
mewajibkan dan mengatur pelaksanaan PUG dan kebijakan yang mengintegrasikan perspektif gender dalam
kebijakan sektor telah ditampilkan pada GAP dan GBS.

Sebab kesenjangan Internal seharusnya menggambarkan faktor yang menjadi penghambat internal pada OPD yang
akan melaksanakan kegiatan.

Kesenjangan eksternal sudah mulai relevan, diharapkan masukan unsur pembuat kebijakan dan OPD terkait untuk
mendukung pengarustamaan gender tersebut melalui kebijakan yang dikeluarkan.

Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi masih kurang relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk kegiatan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang - undangan.

Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan belum relevan dan belum mengidentifikasi kesetaraan gender.

Indlkator kinerja yang ditampilkan output yang disajikan kurang relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan
namun outcome sudah relevan dengan kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang - undangan.

c Pelaksanaan GBS
Indikator Quput bisa dicapal melihat dari :
Target dicapai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar Rp 8.000.000,00
sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP

Simpulan
Dapat disimpulkan pada Dinas Lingkungan Hidup Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Padang
Pariaman Ketersedian GBS, Kualitas dan Pelaksanaan GBS sudah baik dibuktikan dengan GAP yang sudah Relevan
dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan.

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Kegiatan serta menampilkan data secara terinci.
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MATRK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Langkah 8 Langkah 8

Pengukuran Hasil

Basis Data (Baseline) Indikator Kinerja

Rencand aksi

oPD : DINAS LINGKUNGAN HIDUP, PE
» PERUMAHAN, 1222
SARUN Atia N, SAN PERMUKIMAN CAN PERTANAHAN
Langkah 1
g Langkah 2 Langkah 3 ¥ Langkah 4 | Langkah 5 | Langkah 6 I Langk
Nama Program/ Data Pembuka 1su Gender Kebijakan dan Rencana kedeP
Kegiatan Wawasan Faktor Kesenjangin 1 Sebab Kesenjangan Sebabikesenisngan Reformulasi Tujuan
Program Pelayan e soterna,
h‘ ; yanan - penganggaran bahan |Akses: - Jenis bahan bacaan |- Ketersediaan akses Meningkatkan
Adrninistrasi bacaan dilakukan setiap |Terbatasnya bahan yang disediakan internet keseimbangan terhadap
Perkantoran tahun -

Kegiatan: Penyediaan

bahan bacaan dan

peraturan perundang-

undangan

Tujuan : Meningkatkan

pengetahuan pegawai

- bahan bacaan yang
disediakan: kompas,
Singgalang, Padang
Ekspress, Majalah
Tempo

- Bahan bacaan yang
tersedia belum
mengakomodir minat
pegawai perempuan

- Jumlah pegawai

perempuan 15 orang
(36%) dan swakelola
perempuan 12 orang

bacaan khusus
perempuan

Partisipasi:

waktu bagi PNS
perempuan untuk
membaca

- Tingkat intensitas

relatif tinggi (Benda

- Belum ada usulan
pegawai untuk
penyediaan bahan
bacaan khusus
perempuan

Kontrol:

- Kurang tersedianys

PNS perempuan yang

berdasarkan realisasi
tahun sebelumnya

- Belum merasakan

dampak penyediaan
bahan bacaan bagi

perempuan

b

harz)

dan

Jenis bahan bacaan dapat
pilih dengan melakuian
survey dasar terhadap
seluruh pegawai

Manfaat:

- Dominasi pembaca
koran oleh pegawai laki-
laki

- Ketersediaan televisi
mengurangi minat
membaca

pelayanan perkantoran

antara pegawai laki-laki
dan perempuan
khususnya terhadap
penyediaan bahan
bacaan

|penyediaan bahan

_Menambah jumiah jenis Kegiatan:

bahan bacaan yang
disediakan diupayakan
menjembatani
kebutuhan perempuan

- Melakukan survey
pendapat terkait

Penyediaan bahan
bacaan dan peraturan
perundang-undangan

bacaan yang sesue_xi .
keinginan pegawal laki-
laki dan perempuan

- Penyediaan bahan
bacaan yang diminati
pegawai perempuan
dan laki-laki

Qutput:
Jumlah bahan bacaan
dan peraturan

perundang-undangan
yang disediakan

Outcome:
Meningkatkan
pengetahuan pegawai
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KERTAS KERIA PENGAW
SkpD Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman

Nama SKPD Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja Koperasi dan UKM SR
Hasll Pengawasan

a Ketersediaan Lembar GBS
Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja Kopera
Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender Budget Statem¢
Produktivitas Tenaga Kerja pada Kegiatan Pendidikan dan Pe

man sudah melampirkan Dat2
m Peningkatan Kualitas dan

Bagl Masyarakat.

< dan UKM Kabupaten padang Parla
nt (GBS) Pada Progra

atihan Keterampilan

b Kualitas GBS
Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja pada Kegiatan
Keterampilan Bagl Masyarakat bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
secara ekonomi.

pendidikan dan pelatihan
bagi perempuan yang tidak mampu

arkan jumlah kelompok masyarakat

Dat kap dan menggamb
e bresisre dramplion st denga s el a dan tempat tinggal sehingga

yang beresiko serta ditampilkan sesuai dengan jenis kelamin, kelompok usi
memudahkan pemetaan Resiko dan penanggulangannya untuk pembinaan dalam PUG.

Faktor Kesenjangan yang ditampilkan pada Akses, Partisipasi, Kontrol dan Manfaat pada Program Peningkatan
Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja sudah selaras dan telah menggambarkan parameter kesetaraan gender.
Kebijakan yang mewajibkan dan mengatur pelaksanaan PUG dan kebijakan yang mengintegrasikan perspektif
gender dalam kebijakan sektor telah ditampilkan pada GAP dan GBS.

Sebab kesenjangan Internal menurut Tim Reviu adalah masih kurangnya pemahaman focal point dan pimpinan
Dinas Satpol PP dan Damkar tentang hal-hal yang harus dijelaskan pada langkah 3 (faktor kesenjangan) pada
GAP dan GBS, sehingga faktor kesenjangan dan sebab kesenjangan internal kurang tepat karena terdapat faktor
eksternal pada langkah 3 inl.

Kesenjangan eksternal sudah mulai relevan namun diharapkan masukan unsur pembuat kebijakan dan dinas
terkait yang sudah atau belum mendukung pengarusutamaan gender tersebut secara kebijakan.

Reformulasi tujuan sudah mulai relevan dengan tujuan kegiatan dan Rencana Aksi sudah Relevan dengan
Keglatan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta/OPD terkait PPRG
dan PUG.

Basls Data yang disadur darl Data Pembuka Wawasan sudah Relevan namun belum menampilkan data secara
terinci.

Indikator kinerja output dan outcome yang ditampilkan sudah relevan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan

c Pelaksanaan GBS
Indikator Ouput sudah bisa dicapai melihat dari ;
Target sudah sesual dengan Rencana aksl yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegjatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar Rp 100.000.000,00
sasaran kegiatan sudah sesual dengan Isu gender dilihat_pada data pembuka wawasan yang ada‘pada GAP

Simpulan

Dapat disimpulkan pada Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Keters
Pelaksanaan GBS sudah baik dibuktikan dengan GAP yang sudah Relevan Jerigsn ke
dllaksanakan.

edian GBS, Kualitas dan
giatan yang akan

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dan menampilkan data secara terinci dimana

wawasan. okl ity o
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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

: DINAS PERDAGANGAN TENAGA KERJA KOPERASI DAN UKM

Reformulasi Tujuan

OoPD
LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 LANGKAH 4 LANGKAH 5
ISU GENDER
Nama Kebyakan/ . Sebab
Program/Kegiatan Data Pembuka Wawasan Falftor Sebab Kesenjangan Kesenjangan
Kesenjangan Internal Eksternal
Program Peningkatan Tujuan pembangunan Akses : Ada Keterbatasan Ibu Rumah Tangga
Kualitas dan syaratyang telah |  data yang ada
Produktivitas Tenaga ditentukan
Kera
Kegiatan Pendidikan Jumiah penduduk pdg Partisipasi  |Belum semua ASN | Yang mencari
dan Pelathan panaman, + 427 919 :bebanyang paham tentang PUG [nafkah suami
Kezterampilan Bagi ganda
Pencan Kerja Berbasisi perempuan
Masyarakat
Y .
,‘,,‘, xatkan Jml penduduk miskin, Kontrol Keterbatasan
m 848 % wewenang dalam
perempuan yg tidak pembinaan lebih
mampu secara ekonomi lanjut
Jurmlah penduduk yg Manfaat = tidak Ibu Rumah Tangga
punya modal

bekerja Laki-laki 104 510
orang perempuan 65 255
orang

juta

Jumilah yg sch diatih 3
tzhun terakhur 524 crang

Jumizh angkatan kerja 131

Yang mencan nafkah
suami

Meningkatkan
keterampilan bagi
Pperempuan yg tidak
mampu secara
ekonomi

LANGKAH 6 LANGKAH 7
[

KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN |

Rencana Aksi

Melakukan
Pendataan terhadap
calon yang dilatih

pada masyarakat

Jadwal yang
sesuaikan

Rapat-Rapat
koordinasi dengan
lintas sektoral

Pelatihan
peningkatan
keterampilan

Melaksanakan
monitoring terhadap
hasil pelatihan

Promosi kegiatan |

LANGKAH 8

PENGUKURAN HASIL

LANGKAH 9

Basis Data
(Base-Line)

Indikator Kinerja

Jumlah yg dilatih
524 orang

Jumiah yang sdh
berusaha + 50
orang

Output : Jumiah
yang dilatih

Outcome
Meningkatnya
jumlah
perempuan yang
berusaha

Input :
Tersedianya dana
pelatihan

100 000.000

H). DEWH

A

WP
- Pe'{?{'ﬂﬂung Jawab Keglatan
Perddganagan Tenaga Kerja Koperas| dan UKM
¢ adang Parlaman

NI, SE.MM

MI} 482nann sannna n AAd
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KERTAS KERUA PENGAWASAN (KKP)

SKPD

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No. Indek KKP (1)

Disusun oleh/Tanggal (2)

Direvisi oleh/Tanggal (3)

Disetujui oleh/Tanggal (4)

Nama SKPD

Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran

Hasil Pengawasan

Ketersediaan Lembar GBS

Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Padang parlaman sudah melampirkan Data
Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) pada: Program Peningkatan Keslapsiagaan dan
Pencegahan Bahaya Kebakaran/ Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Bahaya Kebakaran

Kualitas GBS

Program Peningkatan Kesiapsiagaan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran merupakan Program Prioritas yang ada di
Dinas Satpol PP dan Damkar dan menunjang pada Program Pembangunan Kabupaten padang Pariaman. Adapun
tujuan dari kegiatannya agar terwujudnya masyarakat yang partisipatif dan tangguh bencana kebakaran . Keglatan
Penyuluhan Pencegahan Bahaya Kebakaran sudah mencoba untuk menerapkan PPRG, dibuktikan dengan tujuan
kegiatan diatas.

Data Pembuka Wawasan yang disajikan masih kurang lengkap dimana tidak terdapat Jumlah kelompok masyarakat
yang beresiko serta tidak ditampilkan sesuai dengan jenis kelamin, kelompok usia dan tempat tinggal, seharusnya
data ini disajikan lengkap untuk memudahkan pemetaan Resiko dan penanggulangannya serta untuk pembinaan
dalam PUG.

Faktor Kesenjangan yang ditampilkan pada Akses, Partisipasi, Kontrol dan Manfaat pada Program Peningkatan
Kesiapsiagaan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran sudah selaras dan telah menggambarkan parameter kesetaraan
gender. Kebijakan yang mewajibkan dan mengatur pelaksanaan PUG dan kebijakan yang mengintegrasikan perspektif
gender dalam kebijakan sektor telah ditampilkan pada GAP dan GBS.

Sebab kesenjangan internal menurut Tim Reviu adalah masih kurangnya pemahaman petugas dan pimpinan Dinas
Satpol PP dan Damkar tentang hal-hal yang harus dijelaskan pada langkah 3 (faktor kesenjangan) pada GAP dan GBS,
sehingga faktor kesenjangan dan sebab kesenjangan internal kurang tepat.

Kesenjangan eksternal masih kurang relevan, diharapkan masukan unsur pembuat kebljakan dan OPD terkait untuk
mendukung pengarustamaan gender tersebut melalui kebijakan yang dikeluarkan.

Reformulasi tujuan masih kurang relevan dengan tujuan sedangkan rencana aksl sudah relevan dengan kegiatan yang
akan dilaksanakan namun belum mengldentifikasl kesetaraan gender

Basis sudah selaras dengan data pembuka namun belum mengidentifikasl kesetaraan gender

Indikator kinerja output dan outcome sudah SMART dan telah mengatasl kesenjangan gender

Pelaksanaan GBS

Indikator Kinerja output dan outcome yang ditetapkan sudah SMART serta telah mengatasi kesenjangan gender baik
Internal muapun external

Simpulan

Data yang disajikan pada GAP dan GBS sudah lengkap dan menggambarkan adanya Parameter Kesetaraan Gender

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Keglatan serta menampilkan data secara terinci.
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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAp)

KPD : DINAS SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN PEMADAM KEBAKARAN KAB. PADANG PARIAVIAN
 — a—"
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 [ Langksh4 |  Langkshs Langkah € Langkah? |  Langkaht Langhans
Nama KebljakaniProgran ISU GENDER e KEEAKANDAVRENCANAKEDEPAN | PENGUKURANWASL =~~~
Keglatan e S astn Sebah Kesanfangan Sebaly Kesenjangan v ; i
Faklor Kesenjangan Jivéel g i 930 | poformulasi Tujuan Rencana Aks! Batis Data (Base-Line) \rdibztor Vormra
Program : ‘ 1. Kabuapten Padang | Akses - Torbalasnya anggaran Perempuan Ieog Téeﬁlﬂal;—yz—bagug . Menyiapkar selunuh | Saat inl umiah rasu Kegistan 1
Peningkatan Kesiapsiagaan Pariaman Terdiri dari 17 |- Minimnya ketelibatan P cenderung panic jka| yang teradi il dokumen  perercanaan bahzyz ketararar zktz ,LM
dan pencegahan Bahaya Kecamatan dengan| Perempuan dalam mengikuti| anyuluhan . dan terjad) kebakaran Wabupalen Pedang| personid, RKA dzn lain-|akifias ¢i dapur masit | B!
Kebakaran [yas Wilayah sosialisasi dan penyuluhan Ee;o;gahan b;”'aya y Fariaman lain. tingei
1.328,79 km? Partisipasi W S| EURgS - Masyarzhat memikd input
Keglatan : .328, i it o R —— responsif gender pengetahuan tentzng pengetatuzn . Mela«sanakan Tahun 2018115 By, 50 0090
Penyuluhan Pencegahan 2. Mash tingginya angka| berakfitas di dapur di banding penarganan peramal yyyae  pertamg Pen¥u|uhan kPenwgahan Kejadian Vebakatan I )
Bahaya Kebakaran kejadian  kebakaran  di| |aki-laki bahaya kebasaran. penanggulangzn Bahzya Kek akaran 00:;1:} i
Kab. Padang Pariaman | Kontrol k2bakaran, ;,e ""zaf_’:_"' (' e
Tujuan : dengan 115 kejadian|. Lemahnya kontrol dan tingkat 'ye:‘f{-,”,a;"“”‘a
Terwu]ug?):a hl::'a;yavlahal " kebakaran pengamanan  penggunaan
ang partisipatif dan tanggul h !
L:mg:ana kezakaran o Perempuan lebih dominan|  <OMPOr G”LM'".Y&kld' :".’:’ur  Outcome
di rumah Ligz:ara:l) nsi  terjadinya |- Tementinya relompcs
4. Dari sebagian  kasus|pmanfaat { pe'e'r;g:'zxr_:j: i
kebakaran yang ferjadi -Rendahnya pemahaman ‘; ;;ez:g;a ar\ a z2 l
kompor meleduk menjadi| perempuan dalam i edararan di Kecamatan ‘
salah satu penyebab fatal| penanggulangan terhadap |
ah {- Meiningkatny
terjadinya kebakaran bahaya kebakaran. | penge'::ama',xatfa
5. Perempuan Kurang | pemahaman tethadzp
respon dan  gampang i bzhaya kebakaran dan
f:g:;argzmal mengatasl caa penangguiangannya.

Menurunnya kasus
kebakaran di Kabuapter
Padang Pariaman.
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KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP)

svaara——— No. Indek KKP (1)
¢ radang Parlaman
Inspektorat Kabupaten Padang : Disusun oleh/Tanggal (2)

Direvisl oleh/Tanggal (3)
Disetujui oleh/Tanggal (4)

T —

':‘h!'“vl‘“f’ﬂ -_'Imv_-hgkrrtallar[v)amnh

ﬂ!ﬁ!f_gplnwnnn

a Ketersediaan Lembar GBS
Sekretarlat Daerah Kabupaten Padang Parlaman sudah melam
Gender Dudget Statement (GBS) pada: Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Pengadaan Peralatan Kerja dan Pemeliharaan Rutin/ berkala Gedung Kantor

pirkan Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan
Aparatur dengan Kegiatan

b Kualitas GBS
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan Keglatan Pen
Rutin/ berkala Gedung Kantor merupakan Program Prioritas yang ada pada
Parlaman dan menunjang pada Program Pembangunan Kabupaten Padang Parlaman. Adapun tujuan dari
keglatannya agar terlaksananya Pengelolaan GaJl di Sekretariat Daerah dan Kecamatan . Keglatan Pengadaan
Peralatan Kerja dan Pemeliharaan Rutin/ berkala Gedung Kantor sudah mencoba untuk menerapkan PPRG,
dibuktikan dengan tujuan keglatan dlatas.

gadaan Peralatan Kerja dan pPemeliharaan
Sekretarlat Daerah Kabupaten Padang

Data Pembuka Wawasan yang disajlkan masih kurang lengkap dimana tidak terdapat Jumlah kelompok masyarakat
yang beresiko serta tidak ditampilkan sesual dengan Jenis kelamin, kelompok usia dan tempat tinggal, seharusnya
data Inl disajikan lengkap untuk memudahkan pemetaan Reslko dan penanggulangannya serta untuk pembinaan
dalam PUG.

Faktor Kesenjangan yang ditampilkan pada Akses, Partisipasl, Kontrol dan Manfaat pada Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana Aparatur sudah selaras dan telah menggambarkan parameter kesetaraan gender. Kebijakan
yang mewaljibkan dan mengatur pelaksanaan PUG dan kebljakan yang mengintegrasikan perspektif gender dalam
kebljakan sektor telah ditampilkan pada GAP dan GBS.

Sebab kesenjangan Internal menurut Tim Reviu adalah masih belum menggambarkan kesenjangan yang berasal dari
Internal pelaksana program, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman petugas dan pimpinan Sekretariat Daerah
tentang hal-hal yang harus dijelaskan pada langkah 3 (faktor kesenjangan) pada GAP dan GBS, sehingga faktor
kesenjangan dan sebab kesenjangan internal kurang tepat.

Kesenjangan eksternal masih kurang relevan dan belum menggambarkan kesenjangan gender yang datang dari
lingkungan eksternal lembaga pada proses pelaksanaan program diharapkan masukan unsur pembuat kebijakan dan
OPD terkalt untuk mendukung pengarustamaan gender tersebut melalul kebljakan yang dikeluarkan.

Reformulasi tujuan sudah relevan dengan tujuan dan rencana aksl sudah relevan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan namun belum mengidentifikasi kesetaraan gender

Basls data belum selaras dengan data pembuka dan belum mengidentifikasi kesetaraan gender

Indikator kinerja output dan outcome sudah SMART dan telah mengatasl kesenjangan gender
[ Pelaksanaan GBS

Indikator Kinerja output dan outcome yang ditetapkan sudah SMART serta telah mengatasi kesenjangan gender baik
Internal maupun external

Simpulan

Data yang disajikan pada GAP dan GBS masih belum lengkap dan menggambarkan adanya Parameter Kesetaraan
Gender

Komentar

Data GAP yang ditampilkan belum relevan dengan Kegiatan serta menam

pilkan data secara teri
data pembuka wawasan. R e
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MATRIK GENDER ANALYS|S PATHWAY (GAP)

D : Sekretariat Daerah Kab.Padang Pariaman
Lo A ; Langhah 2 L Lnghana | Langkahs | Langhans Logkah 8 | Congran7 | Langhsns | _ Leogksh?
S anTNN | b el Dbt Wit 1 S . ISUGENDER . KESLIKKAN DAN RENCANA KEDERAN | L PERGUIGMANTIACE.
34 ! ) | Faktor Kesnjangan Satiab Kezsnjangan Intsrmal l s'mz:(:': : {:"“‘" | Raturmulas) Tujuan f Fancana Aksi 1‘ Basis Data (Base-Line) Rt Indikator ifm-dt
gram : Peninghatan | Data Umum | Abses {1 Malioibeluma dipandang 1. Rendabga busttan | 1 terirngomn dkan dianya pelayanan Kegiatan 1
na dan Prasarana I Bendahara gaj Sevretanat 1. Katermnan wmpat | sebaga pmna‘f:;tahanl ' pl.-!:r/an:;r’: w;m. h :fr!,‘::?nﬁz{rd i %A;ﬁ:fye ' ::’"';’ s /‘rf" Poiogaamm Pasieton
ratur | Daershagatsh salah saty | oot peflumtan : avan pelaganan | Pemenmah Dasran | Pelayansn ‘ agran Umum dan | terhadap 205 A5H yang | Kerja
| bendataa gay gang 1uangan | pengsidlaan aghatens | seclabmenalivd | Pangeioiasn ga|  Perengiapan | bergas o Getda dengan | 000
sglatan pengadaan | mengelslah o ddam ; | Letansgagan batwa ‘ yang s baens | S | tevatpengadasn | o anggaren yanyg Input :Rp.2.215.
sralatan kerja | Jumiah sangat besar | Kantrol | vanaan pengelolann gai | biasanga asd | Daerah dan i printer, s dipenukan f
| dbandingean beberapa ﬂ Tidak adarya otar 1‘ yang bk adalat | urusan walesai dan j Vecamatan | tunggu dan Fip. 9715000 Output :Terzedianya 1
sglatan:Pemelihara | SKPO lan Hal in terad | saran terhadap | masuknga g bap J' tidak ada punguan | | perhakan | Epson Printer 14200
 rutinfberala | barena Bendahas Gl | pelayanan gai tanggal 1 setiap bulannya | hiar, mara racin | | rusngan ez !
dung kantor | Cebsstana Doeesh harys | | tisadianggep b : | bendahas go ; | Outcome
i m!,:n{;r:v,l‘.‘ah’ Gayi 10 Bagian ‘ 2 zdanga a!/;ga(f.m : | yanywaE ! ) ‘; :Meningkatnya
an | O Cakretana Daerah | | potekop verurangan | |2 Membu etz i Pelayanan Pengelalaan
raksananya { dambah gay seluruh ASH | | berva, pengeiolaan gap | lI | waran pelzganan | Gaji
ngelolasn Gaji di dieccaraan Tota szat ini \ dapat dlaruran (ﬁ:ng:;n i | 44 l |
kretarizt Daerah 20z 17 Verarnazzn o menggunzan prrer | l Input :Rp.2.500.000
n Kecamnatan atupaen Padang rekan kerja ‘ | j
Paniarman dengan total 305 | i | | | Output :Tersedianya 1
FEN. Saztini teqa: | } | kursi tunggu dengan
| kerwrangan saranadan | ! ; -daya tampung 4 orang
! pracarenz, weraruangan | | | i
| eta pang bl ! ? ! Outcome :
| represenvie yatshangs | | 1 ! Kmymanm ASN
| 22 e, sehingga ‘ | ‘f meningkat terhadap
| mempertama warts lunggy | ‘ pelayanan gaji
i dzn mengurang | ‘ ’
| venfamanan | | | {
t | | | |
2. Bendzhara gaijuga tidak | | |
| tremilyi Printer yang bisa | _j , , { }
| untue mempotorop berdkas- | 1 | | i
betrzs ASH yang sran | | i ;
+ mengalami perubzhan 93, ‘ ] l |
I‘ bak KGE, Yenaban { ! | | L
| pangrat pengurusen gai | i ! — - A B oy

Scanned by CamScanner



KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP)

o

No. Indek KKP (1)
Disutun oleh/Tanggal (2}

Inspektorat Kabupaten Padang Parlaman

Direyisl olen/Tanggal (3}

Disetujui aleh/Tanggal (4}

Nama SKPD

Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Hasll Pengawasan

a

Ketersedlaan Lembar GBS

Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Pad
Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada Program Pening«atan 5
Prasarana Aparatur dan di implementasikan pada Keglatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor dan
Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor

Kualitas GBS

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur bukan merupakan Program
Parlaman, program Inl merupakan Program Rutin OPD yang termuat dalam Dokumen Pe
RKPD

Langkah 1 Program dan Kegiatan sudah disajikan dalam Gender Analysis pathway (GAP) dan Gender Budget
Statement (GBS) tetap! Tujuan darl Kebijakan Program dan Kegiatan tidak ada disajikan

Langkah 2 Data Pembuka Wawasan telah menggambarkan Analisa Situas! tentang pentingnya Program
Peningkatan Sarana dan Parasarana dan Sudah menyajikan data Terpilah secara rinci

Langkah 3 Faktor kesenjangan sudah relevan dengan Analisa situasi pada data pembuka wawasan ya
Faktor kesenjangan yang disajikan adalah : 1), Akses, Ketersediaan dan Kondisi ruangan rapat,ruang kerja «antor
belum mampu memberikan kenyamanan bagi ASN Bapelitbangda dan pihak luar yang datang ke kantor,
Ketersediaan Jumlah sarana dan prasarana pendukung tempat beribadah, tempat berwudhu, toilet yang belum
memadai dan belum terpilah khusus Gender 2). Partisipasi, Kapasitas Toilet, Tempat Beribadah, Kondisi suhu
ruangan belum mengakomodir, masih banyak yang komplain 3). Kentrol , Gedung dan sarana yang tersedia belum
memenuhi standar yang responsif gender 4). Manfaat, Peningkatan Kenyamanan ASN dan tamu yang datang

ang Pariaman sudah melampirkan
arana dan

prioritas Kabupaten Padang
rencanaan BEPIMD dan

ng mana

Langkah 4 Sebab kesenjangan Internal karena :1. Keterbatasan Anggaran penyediaan sarana dan Prasarana 2.
Pembangunan Gedung belum memikirkan tingkat kebutuhan sarana dan prasarana yang responsif Gender 3.
Aparatur yang belum memahami Prioritas Pengarustamaan Gender. Kesenjangan Internal ini telah relevan dengan
GAP dan menyangkut akses, partisipasl, kontrol dan manfaat sehingga menjadi dasar adanya kesenjangan internal.

Langkah 5 Faktor kesenjangan Gender yang datang dari Eksternal sudah relevan dan ada keterkaitan dengan
tujuan kegiatan serta Program Pelaksanaan GBS ini. Faktor kesenjangan Eksternalinya adalah : 1. Jumizh Tamu
yang datang untuk rapat lebih dari 50 orang, dengan jangka waktu menimal 3 jam memeriukan kondisi kantor
yang nyaman

Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi sudah relevan dengan Kegiatan karena sudah merujuk pada
tujuan yang responslif Gender untuk mengatasi kesenjangan dan penyebabnya yang ada dilangkah 3,4 dan 3

Langkah 8 Basis Data yang ditampilkan sudah relevan dengan data pembuka wawasan

Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan sudah menampilian
Output dan Out come yang dapat diukur

Pelaksanaan GBS

Indikator Ouput dan Out come sudah bisa dicapai melihat dari :

Target sudah sesual dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapalan target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar RP. 330.000.000

Simpulan

Pelaksanaan GAP dan GBS pada Bapelitbangda sudah baik yang dibuktikan dengan GAP yang sudah Relevan
dengan Kegliatan yang akan dilaksanakan.

Komentar

Data yang disajikan dalam GAP dan GBS ini sudah Relevan maka dapat direkomendasikan penyajian data GAP dan
GBS sudah balk
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KERTAS KERJA PENGAWASAN (KKP) e
4D Inspektorat Kabupaten Padang Parlaman No. Indek KKP
Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3)
E;Etujui oleh/Tanggal (a4)
NaTa She Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Hasll Pengawasan

a

Ketersediaan Lembar GBS ;
i lampirkan

Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Padang Panamanpz?::c:nmaz: p

Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada Programb ng RKPD dan

Pembangunan Daerah dan di implementasikan pada Kegiatan Penyelenggaraan Musrenbang

Penyusunan rancangan RKPD

Kualitas GBS der Budget
Langkah 1 Program dan Kegiatan sudah disajikan dalam Gender Analysis pathway (GAP) dan Gender Budg

Statement (GBS) tetapi Tujuan dari Kebijakan Program dan Kegiatan tidak ada disajikan

Langkah 2 Data Pembuka Wawasan belum sepenuhnya menggambarkan Analisa Situasi yang terpilah baik secara
kuantitatif maupun kualitatif

Langkah 3 Faktor kesenjangan sudah relevan yang mana Faktor kesenjangan yang disajikan adalah : 1). Akses,
Undangan Musrenbang tidak terjangkau semua komponen masyarakat,Jadwal pelaksanaan musrenbang yang
menyesuaikan dengan jadwal kepala Daerah, Informasi pelaksanaan musrenbang yang minim 2). Partisipasi,
Materi yang disajikan dan cara penyampaian materi belum Komunikatif untuk seluruh komponen yang diundang
3). Kontrol , Musrenbang masih sebatas memenuhi amanat dalam penyusunan Dokumen Perencanaan, Porsi
alokasi penganggaran Daerah masih lebih banyak ditentukan oelh pendekatan top down dan politik 4). Manfaat,
Peningkatan Optimalisasi usulan masyarakat khususnya terkalt isu Gender

Langkah 4 Sebab kesenjangan Internal karena :1. Keterbatasan Anggaran penyediaan sarana dan Prasarana 2.
Pembangunan Gedung belum memikirkan tingkat kebutuhan sarana dan prasarana yang responsif Gender 3.
Aparatur yang belum memahami Prioritas Pengarustamaan Gender. Kesenjangan Internal ini telah relevan dengan
GAP dan menyangkut akses, partisipasi, kontrol dan manfaat sehingga menjadi dasar adanya kesenjangan internal.

Langkah 5 Faktor kesenjangan Gender yang datang dari Eksternal belum relevan karena salah satu dari

kesenjangan yang disajikan tidak ada keterkaitan dengan pelaksanaa Program. Faktor kesenjangan Eksternalnya
adalah : 1. Banyaknya Lembaga lembaga masyarakat khususnya perempuan dan anak yang belum terdaftar
dikesbangpol 2. Usulan Responsif Gender dari stake holder terkait masih rendah

Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi sudah relevan dengan Kegiatan karena sudah merujuk pada
tujuan yang responsif Gender untuk mengatasi kesenjangan dan penyebabnya yang ada di langkah 3,4 dan 5

Langkah 8 Basis Data yang ditampilkan sudah relevan dengan data pembuka wawasan

Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan sudah menampilkan
Output dan Out come yang dapat diukur

Pelaksanaan GBS

Indikator Quput dan Out come sudah bisa dicapai melihat dari ;

Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar RP. 512.170.000

Simpulan

Pelaksanaan GAP dan GBS pada Bapelitbangda sudah baik yang dibuktikan dengan GAP yang sudah Relevan
dengan Keglatan yang akan dilaksanakan.

Data yang disajikan dalam GAP dan GBS Ini sudah Relevan maka dapat direkomendasikan penyajian data GAP dan
GBS sudah balk
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PERANGKAT DAERAH : BAPELITBANGDA
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 | LANGKAH 4 l LANGKAH 5 LANGKAH 6
Program / Kegiatan Data Pembuka Wawasan Isu Gender
Faktor Kesenjangan Sebab Kesenjangan Sebab Reformasi Tujuan
Internal Kesenjanganan
Eksternal
Program : Peningkatan |1. Jumlah Aparatur 1. Akses:ketersediaan |1. Keterbatasan 1. Jumiahtamu | 1. Tersedianya
Sarana dan Prasarana Bapelitbangda : 35 orang yang dan Kondisi ruangan anggaran yang datang ruangan yang
Aparatur terdiridari: 15 orang laki-laki rapat, ruang kerja Penyediaan untuk rapat kondusif,
dan 20 orang perempuan kantor belum Sarana Prasarana lebih dari 50 nyaman dan
Kegiatan : 2. Tingkat frekuensi rapat-rapat mampu memberikan |2. Pembangunan orang, dengan responsif
1. Pengadaan yang dilaksanakan setiap kenyamanan bagi gedung belum jangka waktu gender
peralatan gedung bulannya di Bapelitbangda ASN Bapelitbangda memikirkan minimal 3 jam
kantor rata-rata : 10 kali perbulan dan pihak luar yang tingkat memeriukan
2. Pemeliharaan dengan rata-rata peserta rapat datang ke kantor kebutuhan kondisi kantor
rutin/berkala sebanyak 50 orang 2. Ketersediaan jumlah sarana dan yang nyaman
gedung kantor 3. Saranadan Prasarana gedung dan sarana prasarana yang
perkantoran turut prasarana responsif gender
menciptakan kenyamanan pendukung (tempat |3. Aparaturyang
kenyamanan dalam bekerja beribadah, tempat belum
dan beraktifitas untuk ASN dan berwudhu, toilet memamahami
tamu yang datang yang belum prioritas
4. Gedung perkantoran meliputi memadai dan belum pengarusutamaa
ruangan kerja, ruangan rapat, terpilah khusus n gender
lobby, aula, ruang ibadah, gender)
tempat wudhu, toilet, WC, 3,
tempat parkir, dil Partisipasi :
5. Kondisi Sarana prasarana Kapasitas tailet,

pendukung rapat yang belum
memadai, AC, tempat ibadah,
tempat wuduk, toilet belum
sepenuhnya sudah terpilah
dan responsif gender

tempat beribadah,
kondisi suhu uangan
belum
mengakomodir,
masih banyaknya

Kebijakan Dan Kedepan

LANGKAH 7

Rencana Aksi

LANGKAH 8 LANGKAH ©
Pengukuran Hasil

Basis Data

Indikator Kinerja \

H. Penambahan
jumlah AC
ruangan Rapat
R. Pengadaan
kursi di ruang
rapat

3. Pembuatan
taman
Bapelitbangda
4. Penyediaan
toilet yang
nyaman dan
terpilah serta
responsif
gender

p. Penyediaan
sekat tempat
beribadah
Penyediaan
tempat
berwudhu yang
nyaman
Penyediaan
tempat/ ruang
istirahat bagi
Pegawai/ iby

or

=g —lemildys |

N

. Jumlah toilet

terpilah gender
:0

. Jumlah AC

ruangan rapat
hall : 2 unit

. Jumlah

ruangan
menyusui/
istirahat
wanita hamil :
0

. Jumlah kursi

ruang rapat:

Kegiatan1:
Pengadaan |
Peralatan
Gedung Kantor

Input : Rp.
228.000.000,-

Qutput :
Terlaksananya
pengadaan
peralatan |
gedung kantor
(AC : 2 unit, dll)

Qutcome :
Persentase
sarana prasana
aparatur yang
tersedia : 85%

Kegiatan 2 :
Pemeliharaan
rutin/berkala
gedung kantor

Input :
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

PERANGKAT DAERAH : BAPELITBANGDA
Program perencanaan pembangunan daerah

” . GER D
A— Tt
= T o e b - »
mpzmz& S _JLANGKAH2 TLANGKAH3 | LANGKAH4 [ LANGKAHS | LANGKAHG n L . Indikator Vi
_ Program / Kegiatan # Data Pembuka Wawasan _ lsuGender Kebiiakan c&h&h\n\\\{\\l Basis Data
_W _ Faktor Kesenjangan Sebab Kesenjangan Sebab Reformasi ._.._.mmﬂ Rencand
# ’ Internal Kesenjanganan e raaa ;_N..._.m_c_..: 1
, ) el ¢ Eksternal |\.l\l|\|\|lm|\ 1. Komposisi e N S
| Program perencanaan | 1. Penyusunan Perencanaan 1. Akses:Undangan 1. Penyusunan 1. Banyaknya 2. Tercapainyd L. 1m:<m_Mﬂﬂmm_ﬂm peserta ?m:.\.._.._:w..w.u,
pembangunan daerah ‘ Pembangunan Daerah Musrenbang tidak Perencanaan lembaga- sinkronisasi J z__:mq:m:m: musrenbang musrenbars
_ , menggunakan 2 pendekatan. menjangkau semua kegiatan yang lembaga program _ums‘\D:mm:m yang hadir RKPD
Kegiatan : | Pendekatan secara substansi komponen resposif gender masyarakat pembanguna mx_u. Y . arikaira lakls
1. Penyelenggaraan _ (Tematik, Holistik, Integratif masyarakat belum khususnya n pusat, melibatkan laki dan Input : Rp.
musrenbang dan Spasial) dan Pendekatan | 2. Jadwal pelaksanaan terkoordidir perempuan propinsi seluruh perempuan : 151.900.000,-
RKPD secara proses (teknokratik, musrenbang yang dengan baik dan anak yang dengan kompanen €0:40
2. Penyusunan top down, bottom up, politis menyesuaiakan 2. Masih minimnya belum kabupaten Bmu,\m«.m_ﬁﬂ . ._._:m._nmn Output :
rancangan RKPD dan partisipatif) dengan jadwal sosialisasi, terdaftar di salah satunya dan _mc_.r . e s S
2. Musrenbang salah satu kepala daerah pinformasi dan kesbangpol terkait responsif kel K misrenbaTE
instrumen untuk menjawab | 3. Informasi edukasi kepada |2, Usulan dengan gender elompo
i i sunan forum anak, RKPD tahun
pendekatan bottom up dan pelaksanaan komponen responsif responsif p. Penyu . i
aspiratif musrenbang yang masyarakat gender dari gender rencana kerja kelompok
3. Pesertayang dilibatkan minim terkait stakeholder pembangunan perempuan,
dalam musrenbang adalah 4. Partisipasi : Materi penyusunan terkait masih daerah <m:w. PKK, dll Qutcome :
semua stakeholder, namun yang disajikan dan perencanaan rendah Bm:u:x..._sm isu |3. Usulan terkait Persentase
partisipasi gender khususnya cara penyampaian yang baik responsif peningkatan partisipasi
kelompok perempuan masih materi belum 3. Keterbatasan gender dalam dan responsif masyarakat
rendah komunikatif untuk anggaran dan dokumen RKPD gender yang dalam
4. Materi yang dibahas masih seluruh komponen waktu dan Renja OPD disepakati/ musrenbang
sangat minim terkait dengan yang &_zznm:m ﬂﬂwm_ﬂwﬂ:mm: disetujol
isu isu gender S. Kontrol: . Ragiaban i
5. Komposisi peserta dari anak- musrenbang Suw_r. ch._u_.m:cm:m _..,_._.;.::_:..;
anak dan pemuda tidak ada sebatas memenuhi  [4. Mindset st R
dan dari kelompok amanat dalam perencana ANCANRAN RN
perempuan dan lansia juga penyusunan dimana semua %
masih sedikit dokumen yaog diusulkan 1|l|||,Ill|rF!If.lr. It
t - i {TVEETRINNY
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KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP) ]
SXPD Inspektorat Kabupaten Padang Parlaman No. Indek KXP (1 '__...,-4
Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3) |
Disetujui oleh/Tanggal ‘ 4)
Nama SXPD Dinas Partwisata Pemuda dan Olahraga ]
HasH Pengawasan
3 Ketersedian Lembar GBS
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Sudah Melamplirkan Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gencer
Sadget Statement {GBS) Pada Program Pengembangan Destinasi Pariwisata dan di implementasikan pada
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana
b Kualitas GBS
Program Peagembangan Destinas! Wisata merupakan Program Prioritas Kabupaten Padang Pariaman ""“”k
Pengembangan Daerah Wisata yang ada di wilayah Kabupaten Padang Pariaman, banyak objek wisata di Pad‘_’"g
Pariaman yang belum tertata dengan baik, terutama masalah sarana dan Prasarananya. ini dapat di lihat dari
tujuan yang ada dalam Gender Analys's Pathway (GAP) yaitu pembangunan Sarana dan Prasarana bagi wisatawan
di objek wisata. di lihat dari Tujuan Kegiatan ini sudah mencoba untuk menerapkan PPRG
Data Pembuka wawasan pada langkah 2 yang disampaikan dapat kita lihat bahwa belum menampilkan data
jumiah wisatawan yang mengunjungi Objek wisata yang ada di Padang Pariaman baik wisatawan Lokal maupun
internasional ataupun jumliah wisatawan laki - laki maupun perempuan, sehingga dengan data tersebut kita bisa
memetakan yang benar -benar periu untuk dibina dalam Pengarus Utamaan Gender
Langkah 3 belum menampilkan dan menerapkan Perencanaan Penganggaran yang Responsif Akan gender. Faktor
kesenjangan yang mencangkup 4 faktor yaitu : Akses.partisipasi,Kontrol dan ma nfaat belum relevan dengan
kegiatan Peningkatan Pembangunan Sarana dan Prasarana karena Faktor Kesenjangan yang ditampilakn hanya
tentang kurangnya informasi tentang Objek wisata
Langkah 4 Keterbatasan data, kunjungan wisatawan berdasarkan usia dan jenis kelamin sudah menampilkan
sebab kesenjangan gender yang datang dari Internal Pelaksana Program
Langkah 5 yang menampilkan kesenjangan eksternal masih kurang relevan dan belum menggambarkan
kesenjangan Gender yang datang dari Eksternal karena tidak adanya berapa jumiah data Masyarakat yang kurang
meminati pengembangan Objek wisata
Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan sudah mulai relevan dan Rencana Aksi sudah Relevan dengan Kegiatan yang
akan dilaksanakan untuk mengembangkan pembangunan Sarana dan Prasarana bagi wisatawan di objek wisata
Langkah 8 yang menampiikan Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan
Langkah 9 yang menampiikan indikator kinerja tidak ada di sajikan
c Pelaksanaan GBS
Indikater Ouput sudah bisa dicapai melihat dari :
Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapalan target sudah didukung dengan penyedian dana atau input sebesar RP. 262,190,000,-
Simpulan
Dapat disimpulkan pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga, Kualitas dan Pelaksanaan GBS belum baik karena
masih banyak langkah langkah yang tidak relevan/tidak sesuai dengan Isu Gender.
Komentar

Data GAP yang ditampilkan belum relevan dengan kegiatan yang ditampilkan
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* 4
' KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP) = ——
‘,-f'r Inspektorat Kab Padang Pariaman No. Indek KKP i
Disusun oleh/Tanggal (2)
4 Direvisi oleh/Tanggal (3) |
Disetujui oleh/Tanggal (4)
Nama SKPD Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Haslil Pengawasan
a Ketersedian Lembar GBS Pa——.
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Sudah Melampirkan Data Gender Analisis Path\nfav (GAP) dan 'ken e .
Badget Statement (GBS) Pada Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga dan di Implementasikan pada
kegiatan Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga
b Kualitas GBS
Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga merupakan program Prioritas Pada bidang keolahragaan ini
dapat dilihat tujuan Program tersebut yaitu Mengembangkan dab meningkatkan kualitas atlet pada kejuaraan
PORDIDA
Data pembuka wawasan /Data terpilah yang ditampilkan masih kurang lengkap karena belum sepenuhnya
menyajikan isu gender yang terjadi pada Kompetisi Olahraga beladiri antar pelajar di wilayah Kabupaten Pac'iang
Pariaman, dimana data yang disajikan masih berupa pemilahan jenis kelamin belum ada yang tentang pemilahan
jenis usia
Langkah 3 belum menggambarkan kesenjangan yang terjadi dilihat dari 4 komponen yang ada :
1.Akses: Faktor Kesenjangan akses yang ditampilkan belum relevan
2.Partisipasi belum disajikan secara relevan
3.Kontrol : Faktor kesenjangan kontrol tidak ada disajikan
4. Manfaat : Faktor Kesenjangan Manfaat belum relevan
Langkah 4 dan langkah 5 yang menyajikan Kesenjangan internal dan eksternal belum relevan dengan Kegiatan
Langkah 6 reformulasi tujuan sudah relevan karena reformulasi tujuan mengembangkan dan meningkatkan
kualitas atlet pada kejuaraan PORDIDA sudah menjawab sebab kesenjangan yang dlidentifikasi di langkah 3,4 dan
5
Langkah 7 Rencana Aksi yang ditetapkan dalam Gender Analysis Pathway (GAP) Belum merespon gender untuk
mengatasi kesenjangan dan penyebabnya yang ada di langkah 3,4 dan 5
Basis Data belum relevan karena belum mengidentifikasi kesetaraan Gender
Indikator Kinerja belum Relevan Kerana tidak ada keterkaitan yang siknifikan antara analisa situasi ,rencana aksi
dan indikator kinerja yang ditampilkan
c Pelaksanaan GBS
Indikator Ouput belum bisa dicapai melihat dari :
Target belum sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan
Pencapaian target belum disajikan
sasaran kegiatan belum relevan dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP
Simpulan
Data yang disajikan dalam GAP dan GBS Belum Relevan dengan kegiatan Pembinaan dan Pemasyarakatan
Olahraga
Isu Gender tidak terldef\tiﬁkasi secara jelas dalam Data pembuka wawasan yang disajikan
Kurang adanya keterkaitan Logis analisa situasi,Rencana Aksi dan Indikator kinerja pada GAP
Komentar
Dikare-nakan Data yang :iisajikan dalam GAP dan GBS Belum Relevan maka direkomendasikan untuk melakukan
perbaikan dalam penyajian data GAP dan GBS
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i KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP) =
4 Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No. Indek KKP (1)
/ Disusun oleh/Tanggal (2)
- Direvisi oleh/Tanggal (3)
Disetujui oleh/Tanggal (4)
Nama SKPD Dinas Pariwlisata Pemuda dan Olahraga
Hasil Pengawasan
a Ketersedlan Lembar GBS

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Sudah Melampirkan Data Gender Analisis Pathway (GAP) dan Gender
Badget Statement (GBS) Pada Program Pengembangan Kemitraan dan di implementasikan pada Kegiatan
Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan Kemitraan Pariwisata

b Kualitas GBS
Program Pengembangan Kemitraan juga merupakan Program Prioritas Kabupaten Padang Pariaman untuk
Pengembangan Daerah Wisata yang ada di wilayah Kabupaten Padang Pariaman dalam hal pengembangan
kemitraan, tujuan dari kegiatan ini meningkatkan keterampilan pelaku ekonomi kreatif belum relevan dengan
Kegiatan ini yaitu Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan Kemitraan Pariwisata

Data Pembuka wawasan pada langkah 2 yang disampaikan sudah menampilkan jumlah data pelaku ekonomi
kreatif yang sudah terpilah antara Laki - laki dan perempuan, namun data yang disajikan tidak sinkron dengan
Kegiatannya

Langkah 3 belum menampilkan dan menerapkan Perencanaan Penganggaran yang Responsif terhadap isu
Gender, ini dapat dilihat dari 4 Faktor Kesenjangan yang disajikan yaitu Akses : Keterbatasannya infarmasi dan
pelatihan, ada syarat. Partisipas! : Tidak adanya ide dan usaha menciptakan usaha baru dan kurangnya kreatifitas.
Manfaat : Tidak ada modal, Kurangnya informasi untuk pemasaran

Langkah 4 Keterbatasan dana, keterbatasan data dan keterbatasan wewenang belum menggambarkan sebab
kesenjangan internal yang terkait dengan Isu Gender

Langkah 5 yang menampilkan kesenjangan eksternal masih kurang relevan dan belum menggambarkan
kesenjangan Gender yang datang darl Eksternal karena tidak adanya berapa jumlah data Masyarakat yang kurang
meminati pengembangan Objek wisata

Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan dan Rencana Aksi tidak relevan dengan Kegiatan karena tidak merujuk pada
tujuan yang responsif Gender untuk mengatasi kesenjangan dan penyebabnya yang ada di langkah 3,4 dan 5

Langkah 8 menampilkan Basis Data yang masih kurang lengkap karena tidak menampilkan jumlah pelaku
ekonomi kreatif secara rinci

Langkah 9 indikator kinerja yang di sajikan masih berupa out put yang tidak relevan untuk mengatasi kesenjangan
Gender
c Pelaksanaan GBS

Indikator Out put belum menggambarkan Pelaksanaan GBS secara maksimal karena dapat dilihat dari alokasi
dana yang dianggarkan untuk pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 17.900.000,-, indikator out put juga tidak
relevan karena belum mengatasi kesenjangan Gender

Simpulan

Isu gender tidak teridentifikasi secara Jelas yang berakibat rencana aksi tidak Jelas tujuanya karena data terpilah
belum dapat membuktikan Perencanaaan yang responsif gender

Komentar

Dikarenakan Data yang disajikan dalam GAP dan GBS Belum Relevan maka direkomendasikan untuk melakukan
perbalkan dalam penyajian data GAP dan GBS
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KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP)

SKPD

Inspektorat Kota Padang No. Indek KKP (1)

Disusun oleh/Tanggal (2)

Direvisi oleh/Tanggal (3)

Disetujui oleh/Tanggal (4)

Nama SKPD

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman

Hasil Pengawasan

Ketersedian Lembar GBS
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Sudah Melampirkan Data Gender Analisis pathway (GAP) dan Gender Badget

Statement (GBS) Pada Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan

Kualitas GBS )
Program Pengembangan budaya baca dan Pembinaan Perpustakaan yang ada pada Dinas Ke
Perpustakaan dan Menunjang Pada Program Pembangunan daerah Kota Padang secara Umumnya

arsipan dan

Dilihat dari tujuan kegiatan :
1. Meningkatnya Minat Budaya Baca Masyarakat . '
2. Sampainya Bahan Bacaan untuk Masyarakat yang Daerahnya jauh dari
Perpustakaan

Kegiatan Penyelenggaraan Koordinasi Pengembangan Budaya Baca sudah mencoba untuk menerapkan
Perencanaan Penganggaran yang Responsif Akan gender di buktikan dengan 2 (dua) tujuan diatas yan yang
memberikan Peningkatan wawasan.

Data Pembuka wawasan yang disampikan dapat kita lihar bahwa sudah menampilkan data dari jumlah
perpustakaan yang ada di Nagari namun belum mennyajikan data yang terpilah , dimana data dapat kita lihat
pada langkah 2 yang ada pada Matrik GAP, dengan demikian data jumlah penduduk belum menampilkan data
secara Mikro dimana data Penduduk yang mempunyai minat baca Perjenis kelamin padaKabupaten Padang
Pariaman belum ditampilkan.

Faktor kesejangan yang ditampilkan mencakup 4 faktor yaitu akses, Partisipasi, kontrol dan manfaat pada
program pengembangan budaya baca dan pembinaan perpustakaan sudah selaras dan telah menggambarkan isu
gender namun pada faktor kontrol harus memasukan peranan Pemerintah

Langkah 4 yang menampilkan sebab kesenjangan Internal perlunya pengadaan sarana dan prasarana serta
peningkatan SDM sehingga tidak menghambat OPD yang akan melaksanakan kegiatan

Langkah 5 yang menampilkan kesenjangan eksternal sudah mulai relevan namun diharapkan masukan unsur
pembuat kebijakan dan Dinas terkait yang sudah atau belum mendukung Pengarustamaan Gender tersebut
secara kebijakan

Langkah 6 dan 7 Reformulasi tujuan sudah mulai relevan namun masih perlu perbaikan dan Rencana Aksi sudah
Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan sumberdaya

Langkah 8 yang menampilkan Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan namun belum
menampilkan data secara mikro atau data per Nagari yang menjadi Pokok Kegiatan

Langkah 9 yang menampilkan indikator kinerja sudah relevan dengan Kegiatan
menampilakan Input,output dan Hasil dari Kegiatan Tersebut

Pelaksanaan GBS

Indikator Quput sudah bisa dicapai melihat dari :

Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Kegiatan

Pencapaian target sudah didukung dengan penyedian dana atau input sebesar RP. 330,000,000 -

sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yan‘g ad; pada GAP

yang akan dilaksanakan dengan

Simpulan

Dapat disimpulkan pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, Kualitas dan Pelaksana

an GBS sudah baik di "
dengan GAP yang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan. baik dibuktikan

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Kegiatan,namun belum menam
dimana data pada pembuka wawasan belum terinci tapi agar lebih baiknya data G
yang ditampilkan diharapkan untuk menyajikan data terpilah pernagari sesuai den,
koordinasi Pengembangan Budaya Baca.

pilkan data secara terinci
ender Analisis Pathhway (GAP)
gan Kegiatan Penyelenggaraan
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TRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

D : DINAS PERTANIAN DAN KETAHAN
AN P
ABUPATEN : PADANG PARIAMAN SR
AHUN : 2019
__Llangkah1 Langlah 2
Langlal
Langiah ngkah3 | langkah4 | tangkahs | Langiahs | Langlah 7 Langkah8 | tangiahs
Nama 1SU GENDER KEBLJAKAN DAN RENCANA PENGUKU
tbijakan/Program/ | Data Pembuka Wawasan —KEDEPAN AN L
Kegiatan Faktor 5“?"’ Sebab Reformulasi | Rencana Indikator
Kesenjangan Kesenjangan Kinerj
Kesenjangan = : - j 9| Tufuan Aksi Basis Data (Base-Line)
ograi Data U GAP
m: mum Partisipasi - Para i
bz e e : : pengambil |- Tingkat - Menekan - Pemberian |- KWT yang memilikl]Kegiatan:
mg"; s m“::mﬁ"gf:r;efm i rendahnye | keputusankebiak pendidian can | pengeluaan | bantuan | afon pekaranganyang| Pemanfaaan
) an belum terampilann keluarga bibit untuk| pekara
‘ertanian/Perkebunan) | secara terus menerus, baik | khususnya ibu sepenuhnya masyarakat dalam tanaman pengembangan untuk =
R secara fisik, sosial, dan rumah memahami masih renda, memenuhl tahunan pangan, yaknl pada 28| pengembangan
egiatan : ekonomi mempunyai akses | tangga/wanita tentang - Tingkat kebutuhan dan KWT. pangan.
:manfzatan untuk pangan yang B untuk pentingnya pendapatan pangan. tanaman |- Banyak terdapat pelaku
*arangan untuk memadai/cukup, bergizi .| memanfaatkan mempertimbangk | masyarakat |- Meningkatkan| semusim usaha pengolahan | Input:
>ngembangan pangan dan aman, yang memenuhi | lahan pekarangan | an Isu gender masih rendah. nilal gizt serta pangan lokal dengan|Rp.
kebutuhan pangan mereka dalam - Budaya pasif pangan bantuan berbagai macam jenis|669.375.000,-
ujuan : dan pilihan makanan untuk |Akses penyusunan niimo keluarga saprod| usaha pengolahan
. Termanfaatkannya hidup secara aktif dan - Tersedianya lahan | program/kegiatan.| masyarakat dengan lainnya. pangan lokal. Outcome:
pekaranagan sebagal | sehat. pekaranagan - Keterbatasan terhadap berbagal - Penyuluhan |- Kelompok - Meningkatny
sumber pangan - Untuk mewujudkan untuk anggaran dalam kondisi macam dan masyakarat/kelompok a ketahanar
keluarga. Ketahanan Pangan dalam dimanfaatkan. upaya lingkungan olahan Pembinaan | wanita tanl yang akan| pangan
. Terlaksananya lomba mencapal kemandirian - Usaha pengolahan| menyuwujudkan yang tidak mau| pangan lokal. | pada KWT diintervensl tahun| masyarakat.
cipta menu., pangan maka dilakukan pangan masih ketahanan merubah - Meningkatkan| pelaksana 2019: - Tempenuhiny2
Kegiatan yang diwujudkan | dianggap sebagal | pangan. keadaan. kesejahteraan| keglatan 1. KWT Anugrah Kec.[ kebuhan
dalam bentuk usaha sampingan. |- Masih rendahnya |- Ketergantunga masyarakat pemanfaata Batang Anal pangan
pemberdayaan masyarakat |- keglatan SDM masyarakat | n masyarakat melalul n 2. KWT Kelok Indah| keluarga
melalui penguatan pengolahan khusunya ibu dgn bantuan z:tr)nuenrlhan pekarangan 5 ﬁﬁ%r L:abg:lnuﬁ' - mﬂm nghk:rt'fyy
kelem! n ngan lokal rumah tangga pemerintah. tuhan . : i
nensebn?gaazgén sistem e dldominasl | untuk - Paradigma pangan |- Melakukan o o A ;cm""’m’
ketahanan pangan dan oleh kaum mengoptimalkan | yang sendirl, :(@rngrabsaI o a. o g 2 W“ﬁa'n‘a
dukungan perempuan pemanfaatan menjalankan jbo 5. KWT Benoke Sakato| _pangan lokal
sarana/prasarana sebagal pengls! pekarangan. usaha
Page 1
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KERTAS KERJIA PENGAWASAN (KKP)

SKPD Inspektarat Kabupaten Padang Parlaman No. Indek KKP (1) .
Disusun oleh/Tanggal (2)
Direvisi oleh/Tanggal (3)
Disetujul oleh/Tanggal (4)

Nama SKPD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Hasll Pengawasan |53 Sefita

a Ketersediaan Lembar GBS
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Padang Parlaman sudah melamplirkan Data Gender Analisis
Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) Pada Program Wajib Belajar pendidikan Dasar Sembilan
Tahun dan di implementasikan pada Kegiatan Olimplade Sains Naslonal ( O5N ) tingkat 5D

b Kualitas GBS
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dengan keglatan Olimplade Salns Nasional (OSN) Tingkat
SD bertujuan agar adanya wakil dari Padang Parlaman di tingkat Propinsi
Data Pembuka Wawasan yang disampaikan sudah menggambarkan jumlah cabang yang dipertandingkan dan
jumlah peserta dan jenis kelamin yang mengikuti perlombaan tersebut.
Faktor kesenjangan dalam program ini adalah :
a). Akses, Peserta Olimpiade Sains Nasional lebih dominan dilkuti oleh perempuan dan peserta QSN tidak
membedakan jenis kelamin antara siswa perempuan dan laki-laki
b). Partisipasi, dalam hal Inl semua siswa memiliki hal yang sama dalam menglkut! OSN

Sebab kesenjangan Internal masih ada persepsi bahwa siswa perempuan leblh rajin dibanding laki-laki sementara
siswa laki-laki lebih dominan dalam menjuarai OSN dan tidak adanya sosialisasl tentang Gender di sekolah.

Kesenjangan eksternal yang terdapat pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dimana sekolah leblh dominan
mengirim siswa perempuan dari pada lakl-laki bukan merupakan kesenjangan eksternal

Reformulasi tujuan meningkatkan peran siswa laki-laki dalam mengikuti OSN sudah relevan dengan tujuan dan
Rencana Aksi sudah relevan dengan kegiatan

Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan

Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Keglatan yang akan dilaksanakan dengan menampilakan
Input, Output dan Hasil dari Kegiatan Tersebut

c Pelaksanaan GBS
Indikator Quput sudah bisa dicapal melihat dari :
Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Keglatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar Rp26.100.000,00
sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP

Simpulan

Dapat disimpulkan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ketersediaan GBS, Kualitas dan Pelaksanaan GBS
sudah baik dibuktikan dengan GAP yang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan.

Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah relevan dengan kegiatan serta menampilkan data secara terinci
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KERTAS KERIA PENGAWASAN (KKP)

SKPD Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman No.indeh kkf | (1 J _
Disusun oleh/Tanggal s — ) tl ) o
Ditevisi olel/Tanggal vt _Ll__’_‘_“
Disetujui oleh/Tanggal . (4) -
Nama SKPD Inspektorat Daerah e e s e
Hasil Pengawasan  |is3 sefita
a Ketersediaan Lembar GBS AP) d
Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman sudah melampirkan Data Gender Analisis Pathway (GAR) dan
Gender Budget Statement {GBS) Pada Program Peninghatan Sistem Pengawasan Internal dan Pengendatian
Pelaksanaan Kebijakan KDH Gender dan di implementasikan pada Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Internal
Secara Berkala
b Kualitas GBS
Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH dengan heghatan
Pelaksanaan Pengawasan Internal Secara Berkala bertujuan agar terlaksananya Pengawasan Internal Secara
Berkala
Data Pembuka Wawasan telah menggambarkan Analisa Situasi tentang pentingnya kegiatan pelaksanaan
pengawasan internal secara berkaia dimana perlunya dilaksanakan reviu terhadap OPD yang telah melakukan
Perencanaan Anggaran yang Responsif Gender
Faktor kesenjangan dalam program ini adalah :
a). Akses, belum adanya sosialisasi penyusunan GAP/GBS.
b). Kontrol, belum adanya kegiatan reviu GAP/GBS tercantum dalam PKPT c)
Manfaat, tidak ada sangsi yang diberikan pada OPD yang tidak melakukan GAP/GRS
Sebab kesenjangan Internal karena : APIP belum memahami Permen PPPA Nomor 4 Tahun 2014 hal inl telah
relevan dengan GAP dan menyangkut akses, kontrol dan manfaat sehingga menjadi dasar adanya kesenjangan
internal.
Kesenjangan eksternal yang terdapat pada Inspektorat adalah sebagai berikut : kura ngnya sosialisasi dan
Kementerian PPPA sehingga Reviu belum terlaksana secara optimal.
Reformulasi tujuan sudah mulai relevan dan Rencana Aksi sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan
untuk melaksanakan pengawasan internal secara berkala.
Basis Data yang disadur dari Data Pembuka Wawasan sudah Relevan
Indikator kinerja yang ditampilkan sudah relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menampilakan
Input, Output dan Hasil dari Kegiatan Tersebut
c Pelaksanaan GBS
Indikator Ouput sudah bisa dicapai melihat dari ;
Target sudah sesuai dengan Rencana aksi yang akan dilaksanakan pada Program dan Keglatan
Pencapaian target sudah didukung dengan penyediaan dana atau input sebesar RpS00.000.000,00
sasaran kegiatan sudah sesuai dengan isu gender dilihat pada data pembuka wawasan yang ada pada GAP
Simpulan
Dapat disimpulkan pada Inspektarat Daerah Ketersedian GBS, Kualitas dan Pelaksanaan GBS sudah baik dibuktikan
dengan GAP yang sudah Relevan dengan Kegiatan yang akan dilaksanakan,
Komentar

Data GAP yang ditampilkan sudah Relevan dengan Kegiatan namun masih ada masalah internal yang ditemui

yaitu belum terlaksana reviu secara optimal karena APIP kurang memahami Permen PPPA Namar 4 Tahun 2014
disebabkan kurangnya sosialisasi dari Kementerian PPPA
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

SKPD : INSPEKTORAT
- 'langkat\ 2 Langkah 3 [ langkah 4 [ Langkah 5 Langkah 6 | Langkah 7 langkah8 | Langkah 9
{0 ~ ISU GENDER T  KEBUAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
FAKTOR KESENJANGAN SEBAB INTERNAL SEBAB EKSTERNAL REFORMULASI TUJUAN RENCANA AKSI BASE LINE DATA INDIKATOR KINERJ

Program : peningkatan
sistem pengawasan
internal dan Pengendalian
Pelaksanan Kebijakn KDH

Kegiatan : Pelaksanaan
Pengawasan Internal
Secara Berkala

iTujuan : Terlaksananya
Pengawasan Internal
Secara Berkala

1. Jumlah dokumen perencanaan
yang akan direviu

2. Belum terlaksananya reviu
GAP/GBS

Belum adanya kegiatan reviu
GAP/GBS

Akses :
Belum adanya sosialisasi
penyusunan GAP/GBS.

Kontrol :

1. Belum adanya
kegiatan reviu GAP/GBS
tercantum dalam PKPT.

Manfaat :

tidak ada sangsi yang
diberikan pada OPD
yang tidak melakukan
GAP/GBS

Inspektorat belum
memahami Permen
PPPA No 4 tahun
2014

Sosialisasi dari
kementerian PPPA
kurang sehingga reviu
belum terlaksana secara
optimal

Terlaksananya
Pengawasan Internal
Secara Berkala

1. Menyusun PKPT
berbasis gender

2. Peningkatan
kapasitas APIP
perempuan dalam
pengawasan internal
dan pengendalian
kebijakan KDH

3. Sosialisasi Permen
PPPA No 4 tzhun 2014

Belum
terlaksananya reviu
GAP/GBS

Belum adanya
kegiatan reviu GAP

Belum adanya OPD
yang telah

pada masing-
masing QPD

|membuat GAP/GBS

Kegiatan1 :
Pelaksanaan
Pengawasan
Internal Secara
Berkala

Input :
Rp. 500.000.000,-

Output
terlaksananya
Kapabilitas APIP

Qutcome
Menurunnya temual
8PK yang bersifat
material.
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